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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-latin 
Daftar huruf bahasa arab dan terjemahannya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Sa S es (dengan titik di atas ث
 Jin J Je ج
 (Ha H Ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh Ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Z zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س





 (Sad S es (dengan titik di bawah ص
 (Dad D de (dengan titik di bawah ض
  (Ta T te (dengan titik di bawah ط
 (Za Z zet (dengan titik di bawah ظ
 Ain „ apostrep terbalik ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Min M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah „ Apostop ء
 Ya Y Ye ئ
 
Hamza (ء) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 





2.  Vokal  
    Vokal bahasa Arab, seperti Vokal bahasa Indonesia. Terdiri atas vocal 
tunggal atau monoflog dan vocal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 
Arab yang lambanganya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 
berikut: 
Tanda Nama Huruf latin Nama 
َ
 
 Fatha A A ا
 Kasrah I I ا ِ
 Dammah U U ا ِ
                Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliteransinya berupa gabungan huruf yaitu : 
Tanda Nama Huruf latin Name 
 Fatha dan ya Ai a dan i ىِ 
 Fatha dan wau Au a dan u وِ 
 
3. Maddah 
  Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu : 
Harkat dan 
huruf 
Nama Huruf tanda Name 





atau ya atas 
 Kasrah dan ya i i dan garis di ى
atas 
 Dammah dan وِ 
wau 
u u dan garis di 
atas 
 
4. Ta Marbutah 
 Translinterasi untuk tamarbutah ada dua yaitu: tamarbuah  yang hidup 
atau mendapat harakat fatha, kasra, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya 
adalah [h]. Walau pada kata yang berakhir dengan tamarbutah diikuti oleh kata 
yang K menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
tamarbutah itu transliterasinya dengan (h). 
5. Syaddah (Tasydid) 
 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasyidid ( ). Dalam transliterasinya ini lambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonang ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika hurufِي ber-
tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ي) maka ia 
ditransliteransikan seperti huruf maddah ( ). 
6. Kata Sandang 
  Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ال 
(alif lam ma‟arifah). Dalam podoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 





qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-).  
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop („) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia 
    Menurur istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian 
pebendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 
Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Kata istilah atau 
kalimat bahasa Arab, yang ditransliterasi adalah kata istilah atau kalimat yang 
belum dibekukan dalam bahasa Indonesia. 
9. Lafzal al-Jalalag () 
  Kata „‟Allah‟‟ yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai musdafilaih (frase nominal), ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah adapun ta marbutah diakhir kata yang disandarkan kepada 
lafz al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Sistem tulisan Arab mengenal huruf capital (Alif caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
capital berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 





tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal sandangnya. Jika terletak pada 
awal kalimat, maka huruf (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 
awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
Contoh :  
 Wa ma muhammadunillarasul 
Inna awwalabaitinwudi‟ alinnasilallazi bi bakkatambarakan 
Syahruramadan al-laziiunzilafih al-Qur‟an 
Nazir al-Din al-Tusi  
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‟ala 
saw. = sallahu a‟laihi wa sallam 
a.s. = „alaihi al-salam 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 





w. = Wafat tahun 
Qs…/…: 4 = QS An-Nisa/4:32 atau QS A<t‟Tubah>n/9:71 
HR = Hadis riwatyat 
UURI = Undang-Undang Republik Indonesia 
Kab. = Kabupaten 

















Nama  : Lilis Musdalifah 
Nim  : 30400117082 
Judul : Tradisi Andingingi dan Pengaruhnya Terhadap Kehidupan    
  Sosial Masyarakat di Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa   
  Kabupaten Bulukumba 
 
Skripsi ini membahas tentang tradisi Andingingi Balla terhadap kehidupan 
sosial masyarakat di desa Jojjolo kecamatan Bulukumpa kabupaten Bulukumba, 
dengan rumusan masalah: 1) Bagaimana proses pelaksanaan tradisi Andingingi di 
Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? 2) Bagaimana 
manfaat dari setiap proses tradisi Andingingi di Desa Jojjolo Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? Dan 3) Bagaimana makna proses tradisi 
Andingingi perspektif Islam? 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif lapangan 
dengan pendekatan sosiologi dan antropologi. Sumber data penelitian adalah data 
primer dan  sekunder. Tujuan penelitian ini adalah unruk mengetahui: 1) Proses 
pelaksanaan tradisi Andingingi di desa Jojjolo kecamatan Bulukumpa kabupaten 
Bulukumba, 2) Manfaat dari setiap proses tradisi Andingingi di desa Jojjolo 
kecamatan Bulukumpa kabupaten Bulukumba, Dan 3) Makna proses tradisi 
Andingingi perspektif Islam 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)  Proses tradisi Andingingi 
dimulai dengan membuat tulisi, kanre sangka, katoang tanah yang berisi air, daun 
siri, kaddoro buku, tahara,  pucu’ rabbung dan ohang, gula merah dan kelapa 
yang di turunkan ke lubang tiang tengah, makanan untuk di baca-baca, 
menggantung bombong di pintu rumah, terakhir ialah meletakkan kanre sangka di 
setiap sudut rumah, 2) Manfaat tradisi Andingingi dilaksanakan pada acara 
pernikahan, aqiqah, rumah baru, tulisi bermanfaat agar kita mengingat bahwa kita 
di berikan mata untuk melihat oleh Allah Swt, kanre sangka untuk untuk 
menjauhkan jin jahat dari penghuni rumah yang sedang melakukan tradisi 
andingingi, katoang tanah bermanfaat agar orang yang melaksanakan tradisi 
andingingi selalu merasakan sejuk, kuat menjalani kehidupan sehari-harinya, gula 
merah dan kelapa bermanfaat agar memperoleh hubungan yang baik antar sesama, 
ketupat yang di gantung di tiang tengah yaitu untuk diberikan kepada angin agar 
selalu membawa hal-hal yang baik karena diberikan kelancaran dan diberikan 
keberkahan untuk menjalani kehidupan di hari yang akan datang, 3) Makna yang 
terkandung dalam setiap prosesnya sejalan dengan nilai-nilai keislaman, karena 
tradisi tersebut mengingatkan untuk tetap bersyukur, sabar dan kuat dalam 
menjalani kehidupan di dunia, selain itu dengan melaksanakan tradisi tersebut 
dapat mempererat tali silaturahmi  terhadap sesama, karena adanya kerja sama dan 






A. Latar Belakang 
Budaya lokal di wilayah Sulawesi Selatan yang masih dilestarikan 
merupakan warisan nenek moyang yang diwariskan kepada keturunnya secara 
turun-temurun agar tetap dilestarikan dan dijaga sebagai bentuk penghargaannya 
kepada warisan leluhur. Warisan leluhur biasanya berupa tradisi, adat-istiadat dan 
kebiasaan. Tradisi lebih berorientasi kepada kepercayaan dan kegiatan ritual yang 
berkembang dan mengakar di masyarakat menjadi sebuah kebudayaan. 
Kebudayaan dapat diartikan sebagai maknawi yang dimiliki suatu masyarakat 
tentang dunianya. Berkat kebudayaan, warga suatu masyarakat dapat memandang 
lingkungan hidupnya dengan bermakna.
1
  
Tradisi sebagai salah satu bentuk kebudayaan mengandung sejumlah nilai 
yang berfungsi mengukuhkan pandangan masyarakat dan memberi arah dalam 
pergaulan yang diinginkan oleh norma dalam masyarakat. Sejalan dengan 
pendapat tersebut, Sztompka juga menjelaskan bahwa sebagai kebiasaan dan 
kesadaran kolektif tradisi merupakan mekanisme yang bisa memperlancar 
pertumbuhan pribadi masyarakat. Hal ini erat hubungannya dengan keberadaan 
tradisi sebagai wadah penyimpanan norma sosial kemasyarakatan.
2
 Tradisi dan 
agama adalah dua hal yang sangat melekat dengan kehidupan manusia. 
                                                          
 
1
Juliana. M, “Tradisi Mappasoro Bagi Masyarakat Desa Barugariattang Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba”, Skripsi (Makassar: Fak. Adab dan Humaniora UIN Alauddin, 
2017), h. 1. 
2
Fatmawati P, “Cultural Value In Tudang Sipulung Tradition Of Amparita Community Of 
Sidenreng Rappang Regency,” Vol. 4 Edisi 1 (Juni 2018), h .68. https//j urnal pangadereng. 





Selayaknya tradisi dan agama menjadi paradigma hidup yang “bernilai” di tengah 
masyarakat serta menjadi perekat kehidupan sosial.
3
 
Setiap masyarakat yang sudah maju maupun yang masih sederhana. Ada 
sejumlah nilai budaya yang satu dengan yang lain saling berkaitan. Sehingga 
merupakan suatu sistem itu sebagai pedoman dari pedoman dari konsep-konsep 
ideal dalam kebudayaan yang memberi daya pendorong yang kuat terhadap 
kehidupan masyarakat. Budaya yang merupakan pedoman bagi setiap masyarakat 
yang menuntun individu dalam berbagai aktivitas, budaya tersebut berbeda-beda 
sesuai dengan karakter masyarakat itu sendiri. 
Setiap masyarakat mempunyai karakter tersendiri yang berbeda dengan 
karakter yang dimiliki oleh masyarakat lain dalam nilai-nilai budayaa yang 
merupakan pedoman atau pola tingkah laku yang menuntun individu-individu 
yang bersangkutan dalam bebagai aktivitasnya sehari-hari. Pedoman tersebut 




Jika mendengar istilah kebudayaan, sebagian besar beranggapan bahwa 
kebudayaan itu identik dengan kesenian. Sehingga jika terlaksana suatu kegiatan 
yang bertemakan kebudayaan, maka yang dilakukan adalah pe-mentasan tari-
tarian, barang-barang hasil kerajinan lokal, berkunjung ke museum untuk melihat 
benda-benda peninggalan masa silam dan sebagainya. Kesemua itu sebenarnya 
hanya merupakan wujud material dari kebudayaan, karena makna kebudayaan 
bisa mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, sehingga kamajuan suatu 
                                                          
3
Khaerun Nisa, “Parunrungi baju and Attarasa’s Tradition on Akil Balig Process of 
Konjo Community in East Bulukumba,” vol. 25 No. 2 (Desember 2019), h. 421. 
http://jurnalqalam.or.id/index.php/alqalam/article/download/737/572.  
4
Juliana. M, “Tradisi Mappasoro Bagi Masyarakat Desa Barugariattang Kecamatan 





bangsa dapat dilihat dari kemajuan kebudayaannya. Begitu pentingnya 
kebudayaan bagi masyarakat karena kebudayaan itu merefleksikan karakter dari 
masyarakat itu sendiri dalam pergaulan hidupnya sehari-hari. 
Namun dalam rangka menjaga nilai-nilai kebudayaan, tidak henti-hentinya 
usaha berbagai lapisan masyarakat untuk memperkenalkan kebudayaannya, 
dengan cara bagaimana kebudayaan itu bisa mendatangkan keuntungan material. 
Akibatnya cara berkebudayaan suatu suku bangsa pun cenderung dilakukan secara 
komersial, lama kelamaan kegiatan seperti ini akan menggerus nilai-nilai filosofis 
suatu kebudayaan, karena kebudayaan bukan dipergunakan untuk kehidupan suatu 
masyarakat, melainkan dalam rangka memperoleh keuntungan kontemporer.
5
 
Allah berfirman dalam QS. Al-Baqarah/2:170: 
ُ قَبنُىا َبْم وَتَّبُِع َمب أَْنفَْيىَب َعهَْيِه آبَبَءوَب ۗ أََونَْى َكب َن آبَبُؤُهْم َوإِذَا قِيَم نَُهُم اتَّبِعُىا َمب أَْوَزَل َّللاَّ
ْيئًب َوََل يَْهتَدُونَ ََل َيْعِقهُىَن شَ   
Terjemahnya: 
Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang telah diturunkan 
Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa 
yang telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah 
mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak 
mengetahui suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk?".
6
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa masyarakat terdahulu masih menjunjung 
tinggi nilai-nilai kebudayaan yang telah diajarkan oleh nenek moyang mereka.  
Tradisi memiliki makna penting bagi masyarakat, ia pemilik penafsiran 
dan ekspresi yang berbeda pada setiap kelompok masyarakat. Keanekaragaman 
tradisi menunjukkan perbedaan kultur, dan sebagian kelompok memberikan 
                                                          
5
Santri Sahar, “Pengantar Antropologi (Integrasi Ilmu & Agama)”, (Makassar:PKMB 
Rumah Buku Carabaca, 2016), h. 82. 
6





pembenaran tradisi mereka sebagai sumber identitas khas mereka. Tradisi 
mendapat pengesahannya dari peristiwa masa lampau oleh nenek moyang yang 
menyusun pranata sosial dan dijadikan standar tingkah laku yang disahkan. 
Tradisi yang berasal dari nenek moyang dianggap nilai sosial yang mulia. Tradisi 
dianggap sebagai peringatan peristiwa penting dan sakral, sehingga setiap 
generasinya selalu berusaha untuk melestarikan tradisi nenek moyang sebagai 
bagian dari rasa hormat kepada nenek moyang. Setiap daerah memiliki tradisi 
yang berbeda.
7
 Allah swt berfirman dalah surah Al-Ahzab/33:17: 
ِ إِْن أََزادَ ِبُكْم ُسىًءا أَْو أََزادَ ِبُكْم َزْحَمةً ۚ َوََل َيِجدُوَن  قُْم َمْه ذَا انَِّري يَْعِصُمُكْم ِمَه َّللاَّ
ِ َوِنيًّب َوََل وَِصيًسا  نَُهْم ِمْه دُوِن َّللاَّ
Terjemahnya: 
Katakanlah, “Siapakah yang dapat melindungi kamu dari (ketentuan) 
Allah jika Dia Menghendaki bencana atasmu atau menghendaki rahmat 




Kabupaten Bulukumba khususnya di Desa Jojjolo terdapat suatu tradisi 
yang biasanya di lakukan oleh masyarakat, yaitu tradisi andingingi. Tradisi ini di 
lakukan guna untuk melakukan pewarisan turun temurun dari nenek moyang. 
Tradisi Andingingi adalah tradisi yang sering kali dilakukan oleh 
masyarakat di Desa Jojjolo. Tradisi Andingingi dilakukan pada malam. Senin atau 
malam Jumat. Tradisi Andingingi dilakukan agar rumah selalu sejuk atau agar 
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terhindar dari malapetaka. Apabila tradisi ini dilakukan di salah satu rumah, maka 
harus disiapkan ayam serta beras ketan hitam dan beras ketan putih yang dikukus. 
Ketika tradisi tersebut dilakukan, biasanya ada banyak tetangga yang 
berdatangan untuk mendapatkan barakka (berkah) ataupun untuk menjalin 
silaturahmi dengan sesama yaitu dengan membantu masak-memasak atau 
mappajo (menyajikan makanan yang akan digunakan untuk melakukan tradisi 
Andingingi).  
Atas dasar pemikiran tersebut maka peneliti  tertarik menjadikan Desa 
Jojjolo sebagai obyek penelitian, terkhusus pada tradisi andingingi dan 
pengaruhnya terhadap kehidupan sosial masyarakat. Berdasarkan hal itu, sehingga 
peneliti mengangkat judul “Tradisi Andingingi dan Pengaruhnya Terhadap 
Kehidupan Sosial Masyarakat di Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba.” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada tradisi Andingingi balla terhadap kehidupan 
sosial masyarakat  di Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan. Oleh karena itu, peneliti memberikan 
deskripsi fokus sebagai berikut: 
a. Tradisi Andingingi adalah salah satu tradisi yang sering dilakukan oleh 
masyarakat di Desa Jojjolo. Tradisi andingingi merupakan tradisi turun 





andingingi masing-masing mempunyai makna tersendiri yang didalamnya 
terdapat nilai-nilai Islam dan nilai-nilai sosial, oleh karena itu masyarakat 
melakukan tradisi ini apabila telah melaksanakan sebuah acara seperti 
acara pernikahan, tradisi andingingi sering dilakukan dengan tujuan agar 
budaya nenek moyang tetap dilestarikan. 
b. Kehidupan Sosial adalah sebuah kehidupan masyarakat yang didalamnya 
saling berinteraksi baik individu maupun kelompok, dalam kehidupan 
sosial tersebut terjalin komunikasi yang baik dan saling bekerja sama 
karena manusia merupakan makhluk sosial yang saling membutuhkan 
antara satu dengan yang lain.  
c. Masyarakat adalah sekelompok manusia yang bertempat tinggal di suatu 
daerah tertentu dalam waktu yang relatif lama yaitu di Desa Jojjolo 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba yang memiliki tujuan 
bersama serta ada norma-norma yang mengatur kehidupan dalam 
masyarakat. Masyarakat mempunyai sistem tertentu, tradisi, hukum, yang 
didalamnya terdapat suatu hubungan yang erat antara manusia yang satu 
dengan manusia yang lainnya sehingga terbentuk suatu kesatuan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi andingingi di Desa Jojjolo Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? 
2. Bagaimana manfaat dari setiap proses tradisi andingingi di Desa Jojjolo 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba? 






D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Sebelum peneliti melaksanakan penelitian ini, terlebih dahulu melakukan peninjauan di 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar baik di perpustakaan umum UIN Alauddin Makassar dan 
perpustakaan Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik maupun sumber-sumber lainnya seperti di 
internet, untuk menghindari terjadinya kesamaan judul dan menghindari prasangka 
yang mengatakan penelitian ini merupakan jiplakan dari karya orang lain.  
Adapun hasil dari penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian 
ini, diantaranya: 
1. Skripsi saudari Juliana M dari Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin 
yang berjudul “Tradisi Mappasoro Bagi Masyarakat Desa Barugariattang 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba”  tahun 2017. mengenai adat 
istiadat dan tradisi mappasoro yang biasa dilaksanakan oleh masyarakat 
bulukumpa. Tradisi ini merupakan suatu acara yang dilakukan apabila ada 
seseorang yang meninggal dunia, maka keluarga yang ditinggalkan 
melaksanakan mappasoro. Sedang urusan orang mati mempunyai aturan dalam 
agama Islam, oleh sebab itu apabila kita boleh terlepas dari tuntunan serta 
petunjuk yang ada dan di benarkan menurut agama Islam, karena agama 
bukanlah sebuah alat, akan tetapi sama sekali tidak menentang adat, sepanjang 
adat itu tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip yang telah dibenarkan 
agama. Oleh karena diharapkan supaya tradisi mappasoro yang biasa 
dilaksanakan oleh masyarakat khususnya masyarakat Bulukumpa, adalah 
merupakan suatu adat yang berdasarkan dan dibenarkan merurut agama.
9
 
Persamaan dari skripsi ini ialah sama-sama menggunakan metode kualitatif, 
meneliti mengenai tradisi yang ada pada masyarakat. Sedangkan yang menjadi 
pembeda pada penelitian peneliti adalah objek saudari Juliana M teliti adalah 
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tradisi mappasoro Bagi masyarakat Desa Barugariattang Kecamatan 
bulukumpa Kabupaten Bulukumba, sedangkan obyek penelitian ini  adalah  
tradisi andingingi dan pengaruhnya terhadap kehidupan sosial masyarakat di 
Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
2. Jurnal Adriana Mustafa dari Fakultas Syarian dan Hukum UIN Alauddin yang 
berjudul “Ritual Andingingi di Desa Tanah Towa Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba Perspektif Hukum Islam”, tahun 2020. Penelitian ini 
membahas tentang ritual Andingingi komunitas Kajang Desa Tanah Towa 
Kecamatan Kajang Kabupataen Bulukumba. Penelitian menggunakan jenis 
penelitian lapangan dengan cara penulis lansung  ke lapangan untuk 
memperkuat hasil wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa ritual Andingingi merupakan tradisi yang dilakukan 
secara turun temurun. Ritual Andingingi yaitu kegiatan yang dilakukan sekali 
dalam setahun. Jika dikaitkan dengan agama, maka hal tersebut dapat 
mengarah kepada kemusyirikan, karena mereka mengakui Tuhan sebagai 
pencipta segala-galanya. Namun, di lain hal mereka mempercayai adanya 
kekuatan gaib yang mempengaruhi kehidupan manusia. Mereka masih 
mengakui kekuatan lain selain dari kehendak dan kekuasaan Tuhan.
10
 
Persamaan dari skripsi ini ialah sama-sama menggunakan metode kualitatif, 
meneliti mengenai tradisi andingingi yang ada pada masyarakat. Sedangkan 
yang menjadi pembeda dari penelitian peneliti yaitu objek dari saudara Adrian 
Mustafa ialah Ritual andingingi di desa Tanah Towa Kajang Kabupaten 
Bulukumba Perspektif Hukum Islam, sedangkan obyek penelitian ini adalah  
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tradisi andingingi dan pengaruhnya pada kehidupan sosial masyarakat di Desa 
Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
3. Skripsi saudari Munarsih dari Fakultas Syariah IAIN Metro yang berjudul 
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Nyuguh Dalam Pelaksanaan 
Walimatur Ursy Pada Masyarakat Sunda Di Pekon Hanakau Kecamatan Sukau 
Kabupaten Lampung Barat”  tahun 2018. Mengenai tradisi nguyuh yang biasa 
dilaksanakan oleh masyarakat Sunda pada pelaksanaan walimatur ursi. Tradisi 
nyuguh adalah tradisi yang dilakukan pada resepsi pernikahan, dalam adat 
tersebut masih banyak keganjilan tentang adanya hukum diperbolehkan atau 
tidak diperbolehkan, karena menurut masyarakat Desa Hanakau Kecamatan 
Sukau. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pandangan 
hukum Islam terhadap tradisi nyuguh dalam pelaksanaan walimatur ursy pada 
masyarakat Sunda di Pekon Hanakau Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung 
Barat.
11
 Persamaan dari skripsi ini ialah sama-sama menggunakan metode 
kualitatif, meneliti mengenai tradisi yang ada pada masyarakat. Sedangkan 
yang menjadi pembeda pada penelitian peneliti adalah objek saudari Munarsih  
teliti adalah tradisi nguyuh yang biasa dilaksanakan oleh masyarakat Sunda 
pada pelaksanaan walimatur ursi, sedangkan objek penelitian peneliti adalah 
tradisi andingingi dan pengaruhnya pada kehidupan sosial masyarakat di Desa 
Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
4. Skripsi Saudara Madhan Khoiri dari Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 
yang berjudul “Makna Simbol dan Pergeseran Nilai Tradisi Upacara Adat 
Rebo Pungkasan”  tahun 2009. Tradisi upacara adat Rebo Pungkasan dalam 
masyarakat Wonokromo telah berjalan sejak tahun 1784. Pada awalnya tradisi 
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Rebo Pungkasan diadakan dalam rangka dakwah Islamisasi serta ritual untuk 
memohon keselamatan hidup. Sejak tahun 1990 peringatan tradisi Rebo 
Pungkasan semakin mengalami kemajuan dengan mulai dibentuknya sebuah 
kepanitiaan dalam rangka mempertahankan kelestarian tradisi tersebut.
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Persamaan dari skripsi ini ialah sama-sama menggunakan metode kualitatif, 
meneliti mengenai tradisi yang ada pada masyarakat. Sedangkan yang menjadi 
pembeda pada penelitian peneliti adalah objek saudara Madhan Khoiri  teliti 
adalah bagaimana makna simbol dan pergeseran nilai tradisi upacara adat Rebo 
Pungkasan, sedangkan objek penelitian peneliti adalah tradisi andingingi dan 
pengaruhnya pada kehidupan sosial masyarakat di Desa Jojjolo Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
5. Skripsi Saudari Laelatul Munawarah dari Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 
Islam UIN Sunan Kalijaga yang berjudul “Makna Tradisi Among-Among Bagi 
Masyarakat Desa Alasmalang Kemranjen Banyumas” tahun 2015. Among-
Among merupakan salah satu bentuk tradisi yang dilaksanakan hampir di 
semua daerah di tanah Jawa bahkan di luar Jawa. Tradisi ini dilaksanakan 
dengan nama dan tata cara yang berbeda di setiap daerahnya. Akan tetapi 
perbedaan tersebut tidak menghilangkan makna yang terkandung di dalamnya, 
yaitu tentang kebersamaan, kesederhanaan dan ajaran saling berbagi. Tradisi 
yang merupakan warisan nenek moyang ini dilaksanakan setiap weton bayi 
dimulai dari bayi berusia 40 hari hingga 6 tahun.
13
 Persamaan dari skripsi ini 
ialah sama-sama menggunakan metode kualitatif, meneliti mengenai tradisi 
yang ada pada masyarakat. Sedangkan yang menjadi pembeda pada penelitian 
peneliti adalah objek saudari Laelatul Munawarah teliti adalah Makna Tradisi 
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Among-Among Bagi Masyarakat Desa Alasmalang Kemranjen Banyumas 
sedangkan objek penelitian peneliti adalah tradisi andingingi dan pengaruhnya 
pada kehidupan sosial masyarakat di Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba. 
Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka penelitian yang akan penulis 
lalukan berbeda dengan penelitian sebelumnya. Penulis memfokuskan pada tradisi 
andingingi dan pengaruhnya terhadap kehidupan sosial masyarakat di Desa 
Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang dimaksudkan 
adalah sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh data yang diperlukan 
untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan dalam perumusan masalah. 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui proses pelaksanaan tradisi andingingi di Desa Jojjolo 
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
b. Untuk mengetahui manfaat dari setiap proses tradisi andingingi di Desa 
Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
c. Untuk mengetahui makna proses tradisi andingingi dalam perspektif 
Islam. 
2. Kegunaan Penelitian 







a. Kegunaan Teoritis 
Kegunaan yang dapat diperoleh secara teoritis dalam pelaksanaan 
penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya jurusan Sosiologi Agama, serta penelitian ini dapat 
dijadikan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
b. Kegunaan Praktis 
Kegunaan yang dapat diperoleh secara praktis dalam pelaksanaan 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan dapat 
dijadikan sebagai referensi tambahan bagi instansi atau organisasi 
kemasyarakatan yang terkait dan bagi masyarakat secara umum tentang 
tradisi andingingi dan pengaruhnya terhadap kehidupan sosial masyarakat 
di Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
2. Sebagai bahan pertimbangan atau rujukan untuk penelitian yang memiliki 
dimensi yang serupa dengan penelitian ini, yang pada akhirnya mampu 
menambah wawasan masyarakat sehingga menjadi sumber daya manusia 
yang lebih baik. 
3. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar dalam penambahan keilmuan, dan sebagai referensi 
serta pustaka pada perpustakaan UIN Alauddin Makassar, khususnya yang 
terkait dengan tradisi andingingi dan pengaruhnya pada kehidupan sosial 
masyarakat. 
4. Untuk memenuhi kewajiban sebagai salah satu syarat guna memperoleh 
gelar Sarjana Sosial (S. Sos) pada Jurusan Sosiologi Agama Fakultas 






A. Pengertian Tradisi dan Kebudayaan 
Menurut Soekanto dalam Dadang Supardan, “Tradisi Adalah suatu pola 
perilaku atau kepercayaan yang telah menjadi bagian dari suatu budaya yang telah 




Tradisi atau kebiasaan, dalam pengertian yang paling sederhana adalah 
sesuatu yang telah dilakukan untuk sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan 
suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau 
agama yang sama. Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi 
yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan, 
karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah. Menurut Hasan Hanafi. Tradisi 
(Turats) segala warisan masa lampau (baca tradisi) yang masuk pada kita dan 
masuk kedalam kebudayaan yang sekarang berlaku. Dengan demikian, bagi 
Hanafi turats tidak hanya merupakan persoalan peninggalan sejarah, tetapi 
sekaligus merupakan persoalan kontribusi zaman kini dalam berbagai 
tingkatannya. 
Berbicara mengenai tradisi, hubungan antara masa lalu dan masa kini 
haruslah lebih dekat. Tradisi mencakup kelangsungan masa lalu di masa kini 
ketimbang sekedar menunjukan fakta bahwa masa kini berasal dari masa lalu. 
Kelangsungan masa lalu di masa kini mempunyai dua bentuk material dan 
gagasan, atau objektif, dan subjektif. Menurut arti yang lebih lengkap, tradisi 
adalah keseluruhan benda material dan gagasan yang berasal dari masa lalu 
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Tradisi ialah kebiasaan yang turun-temurun dalam sebuah masyarakat. Ia 
merupakan kesadaran kolektif sebuah masyarakat. Sifatnya luas sekali meliputi 
segala kompleks kehidupan, sehingga sukar disisih-sisihkan dengan pemerincian 
yang tetap dan pasti. Karena tradisi itu bukan objek yang mati, malainkan alat 
yang hidup untuk malayani manusia yang hidup pula. 
Sebagai kebiasaan kolektif dan kesadaran kolektif, tradisi merupakan 
mekanisme yang bisa membantu memperlancar pertumbuhan pribadi anggota 
masyarakat. Sangat penting pula kedudukan tradisi sebagai pembimbing 
pergaulan bersama didalam masyarakat. Fitrah hidup itu bertumbuh dan 




Tradisi merupakan gambaran sikap dan perilaku manusia yang telah 
berproses dalam waktu lama dan dilaksanakan secara turun-temurun dari nenek 
moyang. Tradisi dipengaruhi oleh kecenderungan untuk berbuat sesuatu dan 
mengulang sesuatu sehingga menjadi kebiasaan.  Dalam pengertian lain tradisi 
adalah adat-istiadat atau kebiasaan yang turun temurun yang masih dijalankan di 
masyarakat. Dalam suatu masyarakat muncul semacam penilaian bahwa cara-cara 
yang sudah ada merupakan cara yang terbaik untuk menyelesaikan persoalan. 
Biasanya sebuah tradisi tetap saja dianggap sebagai cara atau model terbaik selagi 
belum ada alternatif lain. Kata tradisi mempunyai arti adat kebiasaan yang turun 
menurun dari nenek moyang yang masih dijalankan oleh suatu masyarakat. Dalam 
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Kamus Bahasa Indonesia “kata tradisi diartikan sebagai segala sesuatu yang 
seperti (adat atau kebiasaan ajaran dan sebagainya) yang turun temurun dari nenek 
moyang. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan, “Tradisi” berasal dari 
kata “traditium” diartikan sebagai segala sesuatu, seperti adat, kepercayaan, 
kebiasaan, ajaran-ajaran yang diwarisi secara turun temurun dari nenek moyang. 
Tradisi tersebut biasanya diartikan sebagai cara mewariskan pemikiran, kebiasaan, 
kepercayaan, kesenian, tarian dari generasi secara lisan.  
Tradisi (Bahasa Latin: traditio, "diteruskan") atau kebiasaan, dalam 
pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak lama 
dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari 
suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agama yang sama. Hal yang paling 
mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke 
generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu 
tradisi dapat punah. 
Tanpa tradisi tidak mungkin suatu kebudayaan akan hidup dan langgeng,  
dengan tradisi hubungan antara individu dengan masyarakatnya bisa harmonis. 
Tradisi menyebabkan sistem kebudayaan akan menjadi kokoh. Bila tradisi 
dihilangkan maka ada harapan suatu kebudayaan akan berakhir di saat itu juga. 
Setiap sesuatu menjadi tradisi biasanya telah teruji tingkat efektifitas dan tingkat 
efesiensinya. Efektifitas dan efesiensinya selalu ter-up date mengikuti perjalanan 
perkembangan unsur kebudayaan. Berbagai bentuk sikap dan tindakan dalam 
menyelesaikan persoalan kalau tingkat efektifitasnya dan efesiensinya rendah 
akan segera ditinggalkan pelakunya dan tidak akan pernah menjelma menjadi 
sebuah tradisi. Tentu saja sebuah tradisi akan pas dan cocok sesuai situasi dan 





Menurut Kamus Besar Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 
Bahasa, Tradisi adalah adat kebiasaan turun temurun (dari nenek moyang) yang 
masih dijalankan dalam masyarakat; penilaian atau anggapan bahwa cara-cara 
yang telah ada merupakan yang paling baik dan benar. Oleh karena itu, gambaran 
kehidupan yang berlangsung lama secara turun-temurun dari nenek moyangnya 
yang telah menjadi tradisi diidentifikasikan sebagai perilaku dirinya. Dalam 
jangkauan waktu tertentu, perilaku diri sendiri ini akan menjadi perilaku 
kelompok atau masyarakat. Budaya, sebagai salah satu sumber akhlak dan budi 
pekerti, memiliki definisi dalam arti sempit dan dalam arti luas. Dalam arti 
sempit, budaya mencakup kesenian dengan semua cabang-cabangnya sedangkan 
dalam arti luas, budaya mencakup semua aspek kehidupan manusia.17 
Tradisi adalah kumpulan benda material dan gagasan yang mengalami 
perubahan. Tradisi lahir disaat tertentu ketika orang menetapkan dari warisan 
masa lalu sebagai tradisi. Tradisi berubah ketika orang memberikan perhatian 
khusus pada tradisi tertentu. Tradisi bertahan dalam jangka waktu tertentu dan 
mungkin lenyap bila benda material dibuang dan gagasan ditolak atau dilupakan. 
Tradisi mungkin hidup dan muncul kembali setelah lama terpendam, tradisi meski 
mereka sering merasa tidak puas terhadap tradisi mereka. 
Sedangkan menurut pendapat lain bahwa tradisi lahir melalui 2 (dua) cara, 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Muncul dari bawah melalui mekanisme kemunculan secara spontan dan 
tak diharapkan serta melibatkan rakyat banyak. Karena sesuatu alasan, 
individu tertentu menemukan warisan historis yang menarik perhatian, 
kecintaan kekaguman yang kemudian disebarkan melalui berbagai cara 
mempengaruhi rakyat banyak. 
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2. Muncul dari atas melalui mekanisme paksaan. Sesuatu yang dianggap 
tradisi dipilih dan dijadikan perhatian umum atau dipaksakan oleh individu 
yang berpengaruh atau berkuasa. 
Apapun yang dilakukan oleh manusia secara turun temurun dari setiap 
aspek kehidupannya yang merupakan upaya untuk meringankan hidup manusia 
dapat dikatakan sebagai tradisi yang berarti bahwa hal tersebut adalah menjadi 
bagian dari kebudayaan. “Secara khusus tradisi adalah proses pewarisan atau 
penerusan norma-norma, adat istiadat, kaidah harta-harta. Tradisi dapat dirubah 
diangkat, ditolak dan dipadukan dengan aneka ragam perbuatan manusia. 
Begitu terbentuk, tradisi mengalami berbagai perubahan. Perubahan 
kuantitatifnya terlihat dalam jumlah penganut atau pendukungnya. Arah 
perubahan lain adalah arahan perubahan kualitatif yakni perubahan kadar tradisi. 
Nilai tertentu ditambahkan dan yang lainnya dibuang. Cepat atau lambat setiap 
tradisi mulai dipertanyakan, diragukan, diteliti ulang dan bersamaan dengan itu 
fragmen-fragmen masa lalu ditemukan disahkan sebagai tradisi. Perubahan 




Hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang 
diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun (sering kali) lisan, 
karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah. Adapun sumber tradisi pada 
umat ini, bisa disebabkan karena sebuah kebiasaan yang muncul di tengah-tengah 
umat kemudian tersebar menjadi adat dan budaya.
19
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Tradisi merupakan roh dari sebuah kebudayaan, tanpa tradisi tidak 
mungkin suatu kebudayaan akan hidup dan langgeng. Dengan tradisi hubungan 
antara individu dengan masyarakatnya bisa harmonis, dengan tradisi sistem 
kebudayaan akan menjadi kokoh, bila tradisi dihilangkan maka ada harapan suatu 
kebudayaan akan bberakgir saat itu juga. Setiap sesuatu menjadi tradisi biasanya 
telah teruji tingkat efektifitas dan tingkat efesiensinya.  
Efektifitas dan efesiensinya selalu terupdate mengikuti perjalanan 
perkembangan unsur kebudayaan. Berbagai bentuk sikap dan tindakan dalam 
menyelesaikan persoalan jika tingkat efektifitas dan efesiensinya rendah akan 
segera ditinggalkan pelakunya dan tidak akan pernah menjelma menjadi sebuah 
tradisi, tentu saja sebuah tradisi akan pas dan cocok sesuai dengan kondisi 
masyarakat pewarisnya. 
Terjadinya perbedaan kebiasaan pada setiap umat dangat tergantung pada 
kondisi kehidupan sosial masing-masing, yang selanjutnya akan mempengaruhi 
budaya, kebiasaan dalam sistem pewarisan dan cara transformasi budaya setiap 
kelompok berbeda dengan kelompok lainnya.
20
 
1. Fungsi Tradisi 
Kebiasaan yang sering dilakukan oleh kelompok masyarakat umum 
maupun khusus disebut tradisi. Tradisi yang sudah membudaya setiap saat 
masyarakat mematuhi dan menjaga pelaksanaannya serta perkembangannya agar 
terhindar dari hal-hal yang mereka inginkan.Tradisi adalah aliran atau faham yang 
mengajarkan bahwa manusia tidak dapat menemukan kebenaran.sedangkan 
pengertian lain adalah adat kebiasaan turun temurun (dari nenek moyang) yang 
masih dijalankan dalam masyarakat. Penilaian atau anggapan bahwa cara-cara 
yang telah ada, merupakan cara yang paling baik dan benar.  
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Tradisi merupakan sebuah persoalan dan yang lebih penting lagi adalah 
bagaimana tradisi tebentuk. Menurut Funk dan Wagnalls seperti yang dikutip oleh 
Muhaimin tentang istilah-istilah dimaknai sebagai pengetahuan, doktrin, 
kebiasaan, praktek dan lain-lain yang dipahami sebagai pengetahuan yang telah 
diwariskan secara turun-temurun termasuk cara menyampaian doktrin dan praktek 
tersebut. Lebih lanjut lagi Muhaimin mengatakan tradisi terkadang disamakan 
dengan kata-kata adat yang dalam pandangan masyarakat awam dan dipahami 
sebagai struktur yang sama.21 
Ada beberapa fungsi tradisi yaitu: 
a. Tradisi dalam bahasa klise dinyatakan adalah kebijakan turun-temurun. 
Tempatnya di dalam kesadaran, keyakinan, norma, dan nilai yang kita anut 
kini serta di dalam benda yang diciptakan dimasa lalu. tradisi pun 
menyediakan fragmen warisan historis yang yang kita pandang bermanfaat. 
Tradisi seperti onggokan gagasan dan material yang dapat digunakan orang 
dalam tindakan kini dan untuk membangun masa depan berdasarkan 
pengalaman masa lalu. 
b. Memberikan ketigimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, pranata, dan 
aturan yang suda ada. Semuanya ini memerlukan pembenaran agar dapat 
mengikat anggotanya. 
c. Menyediakan symbol identitas kolektif yang meyakinkan, memperkuat 
loyalitas primordial terhadap bangsa, komunitas dan kelompok. Tradisi 
nasional dengan lagu, bendera, mitologi, dan ritual umum adalah contoh 
utama. 
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2. Pengertian Tradisi Andingingi 
Andingingi berarti dingin, sejuk, tidak panas atau mendinginkan, 
sedangkan balla berarti rumah. Jadi andingingi balla adalah tradisi yang 
dilakukan guna untuk menyejukkan rumah agar terhindar dari kejadian yang tidak 
di inginginkan, pada hakikatnya Tradisi andingingi merupakan suatu tradisi yang 
dilakukan oleh anggita masyarakat dalam hal menanggulangi terjadinya sesuatu 
hal yang dapat mendatangkan bahaya tarutama terjadi kebakaaran dan juga 
sebagai rasa syukur atas terselesainya membuat rumah dan rumah tersebut layak 
untuk dihuni.
23
 Selain itu tradisi andingingi juga merupakan ritual yang sangat 
sakral bagi masyarakat konjo, tujuannya adalah untuk memohon keselamatan agar 




Secara etimologi kata kebudayaan dari akar kata budaya yang berasal dari 
bahasa Sangsekerta, dari akar kata buddhi-tunggal-, jamaknya adalah buddhayah 
yang diartikan budi, atau akal, atau akal budi atau pikiran.
25
 Menurut 
Koentjaraningrat, kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan 
hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang dijadikan milik dari 
manusia dengan belajar. 
Menurut Koentjaraningrat dalam Mattulada, kebudayaan adalah seluruh 
total dari apa yang pernah dihasilkan oleh manusia yang menguasai planet ini 
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sejak zaman ia muncul di muka bumi kira-kira empat juta tahun yang lalu sampai 
sekarang. Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa bagi ilmu sosial 
mengartikan kebudayaan amatlah luas yang meliputi kelakuan dan hasil kelakuan 
manusia, yang teratur oleh tata kelakuan yang harus didapatkan dengan belajar 
dan yang semuanya tersusun dalam kehidupan masyarakat.
26
 
Manusia dan budaya memang saling mempengaruhi, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Pengaruh tersebut dimungkinkan karena kebudayaan 
marupakan produk dari manusia. Namun, disisi lain keanekaragaman budaya 
merupakan ancaman yang besar dan menakutkan bagi pelakunya juga 
lingkungannya, bahkan tidak hanya individu, kelompok juga bagi bangsanyan. 
Untuk itu, peran penting dari individu, komunitas juga semua lapisan masyarakat 
perlu untuk melestarikan budaya, dalam budaya itu sendiri mengandung nilai 
moral kepercayaan sebagai penghormatan kepada yang menciptakan suatu budaya 
tersebut dan diaplikasikan dalam suatu komunitas masyarakat melalui tradisi.
27
 
Tercipta atau terwujusnya suatu kebudayaan adalah sebagai hasil interaksi 
antara manusia dengan segala isi alam raya ini. Manusia yang telah dilengkapi 
tuhan dengan akal dan pikirannya menjadikan mereka khalifah di muka Bumi dan 
diberikan kemampuan yang disebutkan oleh Supartono sebagai daya manusia. 
Manusia memiliki kemampuan daya antara lain akal, inteligensia, dan instuisi, 
perasaan emosi, kemauan, fantasi, dan perilaku. 
Kebudayaan mempunyai kegunaan yang sangat besar bagi manusia. 
Bermacam-macam kekuatan yang harus dihadapi masyarakat dan anggotanya 
seperti kekuatan alam maupun kekuatan lain yang tidak selalu baiknya. Kecuali 
itu, manusia memerlukan kepuasan baik di bidang spiritual maupun material. 
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Manusia merupakan makhluk yang berbudaya, melalui akalnya manusia 
dapat mengembangkan kebudayaan. Begitu pula manusia hidup dan tergantung 
pada kebudayaan sebagai hasil ciptaannya. Kebudayaan juga memberikan aturan 
bagi manusia dalam mengolah lingkungan dan teknologi hasil ciptaannya. 
Kebudayaan mempunyai fungsi besar bagi manusia dan masyarakat, berbagai 
macam kekuatan harus dihadapi manusia dan masyarakat seperti kekuatan alam 
dan kekuatan lain. Selain itu, manusia dan masyarakat memerlukan kepuasan baik 
secara spiritual maupun material. 
Kebudayaan masyarakat tersebut sebagian besar dipenuhi oleh 
kebudayaan yang bersumber pada masyarakat itu sendiri. Hasil karya masyarakat 
melahirkan teknologi atau kebudayaan kebendaan yang mempunyai kegunaan 
utama dalam melindungi masyarakat terhadap lingkungan di dalamnya.
29
 
3. Wujud Kebudayaan  
Koentjaraningrat dalam bukunya Pengantar Ilmu Antropologi mengutip 
pendapat Talccot Person bersama A.L. Kroeber dan J.J. Honigmann, 
mengemukakan anjurannya dari ketiga ilmuan itu untuk membedakan wujud 
kebudayaan sebagai suatu sistem dari ide dan konsep dari wujud kebudayaan 
sebagai suatu rangkaian tindakan dan aktivitas manusia yang berpola, sehingga 
tiga gejala kebudayaan itu meliputi: pertama ideas, kedua activities, dan krtiga 
artifacts. Selanjutnya Koentjaraningrat membagi tiga wujud kebudayaan itu 
sebagai berikut: 
a. Wujud kebudayaan sebagau suatu kompleks dari ide, gagasan, nilai, 
norma, peraturan dan sebagainya. 
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b. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan 
berpola dari manusia dalam kehidupan bermasyarakat. 




4. Unsur-Unsur Kebudayaan 
Unsur-unsur kebudayaan dalam kajian antropologi dimaksudkan sebagai 
institusi atau lembaga yang terdapat dalam seluruh kebudayaan dimanapun di 
dunia ini. Artinya setiap suku bangsa pasti memiliki unsur-unsur yang demikian 
sehingga sering juga disebut cultural universals. Sebagaimana definisi 
kebudayaan yang wujudnya dapat terlihat berupa sistem gagasan, sistem sosial 
dan benda-benda hasil karya budaya manusia, apabila diperinci lebih mendalam 
akan didapati secara garis besar tujuh unsur utama. Walaupun terdapat beberapa 
sarjana antropologi yang berbeda tentang institusi atau unsur-unsur tersebut, akan 
tetapi sebagai gambaran keseluruhannya yang dikemukakan oleh 
Koentjaraningrat, yaitu sebagai berikut: 
a. Bahasa, 
b. Ilmu pengetahuan (kearifan lokal), 
c. Organisasi sosial politik (kekerabatan), 
d. Alat peralatan hidup (teknologi), 
e. Perekonomian, 
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5. Sifat-Sifat Kebudayaan 
Selain memiliki unsur dan wujud, kebudayaan juga memiliki sifaat. Sifat-
sifat kebudayaan sangat banyak mengingat juga beragamnya kebudayaan kita. 
Secara umum, sifat kebudayaan ada tujuh, yaitu: 
1. Beraneka ragam 
Keanekaragaman kebudayaaan itu disebabkan oleh beberapa faktor, antara 
lain karena manusia tidak memiliki struktur anatomi secara khusus pada tubuhnya 
sehingga harus menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Oleh karena itu, 
kebudayaan yang diciptakan pun disesuaikan dengan kebutuhan hidupnya. Selain 
itu, keanekaragaman juga disebabkan oleh perbedaan kadar atau bobot dalam 
kontak budaya satu bangsa dengan bangsa lain. Sehingga pakaian, rumah, dan 
makanan bangsa Indonesia di daerah tropik jauh berbeda dengan yang diperlukan 
oleh bangsa Eskimo dan daerah Kutub. 
2. Dapat dan diteruskan secara sosial dengan pelaajaran. 
Penerusan kebudayaan dapat dilakukan secara horizontal dan vertikal. 
Penerusan secara horizontal dilakukan terhadap satu generasi dengan jalan 
melaluai tulisan (literer). Dengan daya ingat yang tinggi, manusia mampu 
menyimpan pengalaman sendiri maupun yang diperoleh dari orang lain. 
3. Dijabarkan dalam komponen-komponen 
Kebudayaan dijabarkan dalam komponen-komponen bologi, psikologi dan 
sosiologi. Ketiga ilmu ini merupakan tiga komponen yang membentuk pribadi 
manusia. Secara biologis, manusia memiliki sifat-sifat yang diturunkan oleh orang 
tua (hereditas) yang diperoleh sewaktu dalam kandungan sebagai kodrat pertama 
(primary nature) bersama dengan itu juga memiliki sifat-sifat psikologi yang 
sebagian diperolehnya dari orang tuanya sebagai dasar kebawaan. Setelah seorang 





nature) terbentuklah pribadinya oleh lingkungan, khususnya melalui pendidikan. 




4. Mempunyai struktur 
Cultural universal yang telah dikemukakan, unsur-unsurnya dapat dibagi 
dalam bagian-bagian kecil yang disebut traits complex, lalu terbagi dalam traits 
dan terbagi lagi dalam items. Misalnya, sistem ekonomi dapat dibagi antara lain 
bertai. 
5. Mempunyai nilai  
Nilai kebudayaan (culture value) adalah relatif, bergantung pada siapa 
yang memberikan nilai dan alat pengukur apa yang dipergunakan. Bangsa Timur 
misalnya, cenderung mempergunakan ukuran rohani sebagai alat penilaiannya, 
sedangkan bangsa Barat dengan ukuran materi. 
6. Bersifat statis dan dinamis 
Kebudayaan dikatakan statis apabila suatu kebudayaan sangat sedikit 
perubahannya dalam tempo yang lama. Sebaliknya, apabila kebudayaan cepat 
berubah dalam tempo singkat dikatakan kebudayaan itu dinamis. 
7. Dapat dibagi dalam bidang atau aspek 
Kebudayaan dapat dibagi dalam bermacam-macam bidang atau aspek, diantaranya 
ada yang sifatnya rohani (spiritual)  dan ada yang bersifat kebendaan (material 
culture), ada kebudayaan darat (terra) dan ada kebudayaan maritim (aqua culture) 
dan ada kebudayaan menurut daerah (kebudayaan suatu suku bangsa atau subsuku 
bangsa, areal culture). Semua bergantung pada siapa yang mau membedakannya 
dan untuk apa itu dilakukan.
33
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B. Teori Tentang Agama (The Elementary Froms Of Religious Life) 
Asal mula agama adalah dari masyarakat itu sendiri. Setiap masyarakat 
selalu membedakan mengenai hal-hal yang dianggap duniawiyah. Terhadap hal-
hal yang dianggap suci manusia selalu membeda-bedakan dengan yang tidak 
dianggap suci.  
Durkheim mengemukakan ada dua hal yang sangat pokok di dalam agama, 
yaitu apa yang disebut dengan “ritus” / upacara-upacara, yang pertama adalah 
merupakan bentuk dari pikiran, dan yang kedua merupakan tindakan. Antara 
kedua hal ini, kepercayaan dan ritus tidaklah dapat dipisahkan. Tanpa mengetahui 
bagaimana kepercayaan itu sesungguhnya (dari agama yang bersangkutan), maka 
tidaklah mungkin dilakukan suatu upacara-upacara terhadap agama yang 
bersangkutan itu. Kepercayaan agama adalah merupakan kepercayaan kepada hal-
hal yang dianggap suci/sacral, sehingga orang bertingkah laku tertentu terhadap 
hal-hal yang dilakukan di dalam hubungannya dengan hal-hal yang sakral 
tersebut. 
Durkheim menemukan hakikat abadi agama dengan cara memisahkan 
yang sakral dan yang profane, yang sakral tercipta melalui ritual-ritual yang 
mengubah kekuatan moral masyarakat menjadi simbol-simbol religius yang 
mengikat individu dalam suatu kelompok. Masyarakat melalui individu 
menciptakan agama dengan mendefinisikan fenomena tertentu sebagai sesuatu 
yang sakral sementara yang lain sebagai profan. Aspek realitas sosial yang 




Menurut Durkheim, kata primitive mengandung pengertian bahwa sistem 
agama tersebut terdapat dalam organisasi masyarakat-masyarakat yang paling 
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sederhana, serta sistem agama tersebut dapat di jelaskan tanpa harus terlebih 
dahulu menjelaskan elemen-elemen lain dari agama yang lebih tua darinya.  
Kebudayaan dan agama menurut perspektif simbolik adalah berkenaan 
dengan pengkajian antropologi mengenai sistem-sistem kognitif dan simbolik. 
Simbol-simbol adalah garis penghubung antara pemikiran manusia dengan 
kenyataan yang ada di luar, yang dengan mana pemikiran harus selalu 
berhubungan berhadapan dan yang dalam hal ini pemikiran manusia dapat dilihat 
sebagai suatu sistem lalu lintas dalam bentuk simbol-simbol yang signifikan. 
Dengan demikian simbol-simbol itu pada hakekatnya ada dua, yaitu; (1) yang 
berasal dari kenyataan luar yang terwujud sebagai kenyataan-kenyataan social dan 
ekonomi, dan (2) yang berasal dari dalam dan yang terwujud melalui konsepsi-
konsepsi dan struktur-struktur sosial. Dalam hal ini simbol-simbol menjadi dasar 
dari perwujudan model dari dan model bagi dari sistem-sistem konsepsi dalam 
suatu cara yang sama dengan bagaimana agama mencerminkan dan mewujudkan 
bentuk-bentuk suatu sistem sosial.
35
 
Dalam diri manusia ada yang dinamakan emosi keagamaan, emosi 
keagamaan adalah suatu getarann yang menggerakkan jiwa manusia untuk 
bersikap religius dan melakukan kegiatan yang bersifat religius. Emosi 
keagamaan membuat segala hal menjadi sacred atau memiliki nilai keramat. 
Ketika emosi keagamaan menghinggapi diri manusia maka proses-proses fisiologi 
dan psikologi akan terjadi. Maka dengan ini bisa dikatakan bahwa secara 
psikologis emosi keagamaan mendorong manusia untuk melakukan kegiatan-
kegiatan yang bersifat keagamaan. Keberadaan emosi keagamaan sangat penting 
karena ia adalah komponen yang utama dari sistem religi. Apabila tidak ada emosi 
keagamaan yang kuat, masyarakat tidak akan bisa melaksanakan kegiatan reliius 
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dengan baik. Soderblom menyebutkan bahwa emosi keagamaan merupakan sikap 
takut dan percaya terhadap hal-hal gaib yang bercampur menjadi satu. Sikap takut 
yang timbul, tentu disebabkan oleh satu hal.
36
 
Segala sesuatu yang lainnya dianggap profan atau tempat umum yaitu 
suatu yang bisa dipakai sebagai aspek kehidupan duniawi. Di satu pihak, sakral 
melahirkan sikap hormat, kagum dan bertanggung jawab. Di lain pihak, sikap 
terhadap fenomena inilah yang membuatnya dari profane, menjadi sakral. 
Durkheim berpendapat bahwa secara simbolis masyarakat menyatu ke dalam 
masyarakat itu sendiri. Agama adalah sistem simbol yang dengannya masyarakat 
dapat menyadari dirinya. Inilah satu-satunya cara yang bisa menjelaskan kenapa 
setiap masyarakat memiliki kepercayaan agama, akan tetapi masing-masing 
kepercayaan tersebut berbeda satu sama lain.
37
  
Emile Durkheim memandang pengajaran moralitas umum bagi warga di 
masa mendatang dalam tahun-tahun pembentukannya merupakan hal yang sangat 
penting untuk memperkuat dasar-dasar masyarakat dan meningkatkan 
integrasi/integration serta solidaritas sosialnya. Durkheim hidup dimasa 
industrialisasi, dimana pembagian kerja meningkat secara pesat. Peningkatan ini 
terjadi baik dalam bidang ekonomi, politik, administratif, hukum, bahkan di dalam 
ilmu pengetahuan. Dan ini tampak di daerah-daerah perkotaan yang dengan jelas 
memperlihatkan peningkatan kompleksitas dan spesialisasi pekerjaan. Sedemikian 
besarnya peningkatan pembagian pekerjaan ini hingga kaitannya dengan tatanan 
sosial tidak dapat di abaikan begitu saja. Dengan hubungan yang kuat diantara 
pembagian kerja dengan solidaritas sosial, Durkheim berpandangan bahwa 
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struktur pembagian kerja di suatu masyarakat akan membentuk corak silidaritas 
sosial yang khas dari masyarakat itu.
38
 
Arti agama yang mulai menurun dalam masyarakat-masyarakat 
kontemporer/modern merupakan akibat yang tidak bias dielakkan dari arti 
pentingnya solidaritas mekanis yang makin menurun. Dengan demikian, segi 
penting yang kita kaitkan dengan sosiologi agama sedikitpun tidak mempunyai 
implikasi bahwa agama itu harus memainkan peran yang sama dengan 
masyarakat-masyarakat sekarang. Seperti yang dimainkannya pada waktu-waktu 
lain. Mengingat agama adalah suatu fenomena kuno, maka agama makin lama 
makin harus mengalah kepada bentuk-bentuk sosial baru dalam masyarakat 
modern yang telah dilahirkannya. 
Solidaritas mekanik, solidaritas mekanik didasarkan pada suatu kesadaran 
kolektif bersama, yang menunjuk pada totalitas kepercayaan-kepercayaan dan 
sentiment-sentimen bersama yang rata-rata ada pada masyarakat yang sama. 
Solidaritas ini merupakan bentuk yang tergantung pada ndividu-individu yang 
memiliki sifat-sifat yang sama dan menganut pemikiran normative yang sama 
pula. Menurut Durkheim, indikator yang paling jelas untuk solidaritas mekanik 
adalah ruang lingkup dan kerasnya hukum-hukum yang bersifat menekan atau 
repressive. Maksud dari hukum ini adalah apabila terdapat suatu kesalahan yang 
dilakukan oleh anggotanya, maka kesalahan tersebut dianggap sebagai perbuatan 
jahat dan sanksi yang dapat diterima tidak bersifat rasional dan kemarahan 
kolektif dari anggota lainnya.  
Solidaritas organis, ada pada masyarakat modern. Perhatian Durkheim 
sepanjang hidupnya terhadap solidaritas dan integrasi sosial muncul antara lain 
karena keadaan keteraturan sosial yang goyah di masa Republik Ketiga selagi dia 
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masih muda. Durkheim lebih tertarik untuk berusaha memahami dasar-dasar 
munculnya keteraturan sosial yang baru. Dia melihat kesulitan-kesulitan selama 
periode peralihan dimana dia hidup, tetapi dia juga optimis bahwa pengetahuan 
ilmiah tentang hukum masyarakat dapat menyumbang konsolidasinya dasar moral 
keteraturan sosial yang sedang muncul itu. Perhatian Durkheim terhadap moralitas 




C. Pengertian Kehidupan Sosial Masyarakat Desa Jojjolo 
Kehidupan sosial merupakan cermin nyata situasi yang terjadi di dalam 
masyarakat. Berbicara tentang masyarakat maka kita akan menemukan sebuah 
dinamika tanpa batas yang terjadi. Kemajuan pergerakan suatu masyarakat tidak 
lepas dari pengaruh internal maupun eksternal yang terjadi. Di dalam lingkungan 
masyarakat terdiri dari komunitas penduduk yang secara sadar berkelompok dan 
bekerjasama.  
Perjalanan kehidupan sosial kemasyarakatan saat ini ternyata terdapat 
ancaman-ancaman yang berpotensi merusak tatanan nilai-nilai dalam masyarakat. 
Buchor menyatakan beberapa hal yang mengancam ketahanan sosial masyarakat 
antara lain: 
a. Ketidakadilan dan kesewenang-wenangan termasuk kepastian hukum bagi 
seluruh rakyat. 
b. Arogansi kekuasaan, kekayaan atau materil dan arogansi intelektual. 
c. Keberingasan sosial. 
d. Perilaku sosial menyimpang. 
e. Perubahan tata nilai. 
f. Perubahan gaya hidup sosial. 
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Hal-hal di atas merupakan ancaman dari internal sedangkan ancaman dari 
luar antara lain adalah dampak globalisasi dan munculnya faham dan ide-ide asing 
yang berbahaya. Untuk menjaga eksistensi dan kredibilitas tatanan nilai dan sosial 
harus dilakukang dengan pembaharuan tata nilai pribadi, kelompok dan bangsa. 
Pembaharuan tata nilai pribadi (personal value system) mengindikasikan perlunya 
kita meninjau tata nilai pribadi sehingga kita dapat meresapi nilai-nilai luhur yang 
harus dijunjung serta menjaganya. Pembaharuan nilai kelompok (group value 
system) berkaitan dengan peninjauan nilai dalam kelompok kita, baik dalam arti 
golongan maupun kelompok masyarakat. Pembaharuan nilai bangsa (national 
valie system) merupakan landasan kehidupan barbangsa dan bernegara yang harus 
senantiasa dijunjung, dihormati dan di jaga kelestariannya.
40
 
Paul B. Horton mendefinisikan masyarakat secara panjang lebar. 
Menurutnya masyarakat merupakan sekumpulan manusia yang relatif mandiri, 
hidup bersama cukup lama, mendiami wilayah tertentu, memiliki kebudayaan 
yang sama dan melakukan sebagian besar kegiatan dalam kelompok tersebut. Di 
lain pihak ia mengatakan masyarakat adalah organisasi manusia yang saling 
berhubungan satu dan lainnya. Sedangkan Emile Durkheim mendefinisikan 
masyarakat sebagai kenyataan objektif individu-individu yang merupakan 
anggota-anggotanya. 
Terlepas dari beberapa pandangan yang berbeda tentang masyarakat yang 
dikemukakan para ahli, secara substansial terdapat titik temu yaitu masyarakat 
merupakan kumpulan manusia yang terdiri dari komponen-komponen: 
1. Terdapat sejumlah orang yang jumlahnya relatif besar, saling berinteraksi 
antara satu dan lainnya baik antar-individu, individu dan kelompok, maupun 
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antarkelompok dalam satu kesatuan sosial yang menghasilkan produk 
kehidupan, yaitu kebudayaan. 
2. Menjadi struktur dan sistem sosial budaya, baik dalam skala kecil (mikro) 
maupun dalam skala besar/luas (makro) antarkelompok. 
3. Menempati kawasan tertentu dan hidup di dalam kawasan tersebut dalam 
waktu yang relatif lama hingga antargenerasi. 
Marion Levy membuat kriteria masyarakat untuk kehidupan sekelompok 
manusia, di antaranya: 
1. Kemampuan bertahan yang melebihi masa hidup seorang anggota. 
2. Perekrutan seluruh atau sebagian anggotanya melalui reproduksi atau 
kelahiran. 
3. Adanya sistem tindakan utama yang bersifat awasembada. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan  adalah jenis kualitatif, kualitatif 
merupakan jenis penelitian yang dapat digunakan untuk mengeksplorasi dan 
memahami makna yang baarasal dari masalah-masalah sosial atau kemanusiaan. 
Proses penelitian kualitatif ini melibatkan upaya-upaya penting seperti: 
mengajukan pertanyaan, menyususn prosedur, mengumpulkan data yang spesifik 
dari para informan atau partisipan. Menganalisis data secara induktif, mereduksi, 
memverifikasi, dan menafsirkan atau menangkap makna dari konteks masalah 
yang diteliti. 
Penelitian kualitatif ini menerapkan cara pandang yang berfokus pada 
makna individual, dan menerjemahkan pada kompleksitas suatu persoalan. 
Proposal dan laporan penelitian kualitatif ini pada umumnya bersifat fleksibel, 
lentur dan terbuka, tidak berstruktur ketat.
42
 
b. Lokasi Penelitian 
Lokasi Penelitian ini dilaksanakan di Jojjolo Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba, adapun yang menjadi alasan peneliti memilih lokasi 
penelitian ini karena masyarakat daerah ini masih sangat kuat mempertahankan 
budaya atau tradisi nenek moyang mereka yang didalamnya masih terdapat 
kepercayaan terdahulu yang harus dikaji lebih dalam. Selain itu lokasinya sangat 
                                                          
42
Dr. Farida Nugrahani, M. Hum, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian 






mudah di jangkau dan tidak memakan biaya yang banyak sehingga waktu 
penelitian yang digunakan lebih sedikit dan lebih efisien.  
B. Pendekatan Penelitian 
Setiap penelitian memiliki berbagai macam bentuk pendekatan guna 
menjawab perumusan masalah pada penelitian yang sudah ditetapkan yaitu : 
1. Pendekatan Sosiologis  
Pendekatan sosiologis adalah pendekatan yang dipakai pada penelitian ini 
karena pendekatan ini brkaitan dengan masyarakat. Digunakan untuk dijadikan 
landasan kajian dalam studi atau penelitian tentang tradisi andingingi dan 
pengaruhnya pada kehidupan sosial masyarakat di Desa Jojjolo Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. 
2. Pendekatan Antropologi  
Antropologi ini sebagaimana diketahui adalah ilmu yang mempelajari 
tentang manusia dan kebudayaan. Pada pendekatan ini agama membawa 
keakraban dan dekat dengan problem-problem yang dihadapi manusia. 
C. Sumber Data  
  Sumber data yang kami gunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sekunder.  
1. Data primer  
Data primer adalah data penelitian yang di dapat secara langsung dari 
sumbernya yaitu para informan yang menjadi objek penelitian peneliti. Peneliti 





mendapatkan hasil atau data yang akurat dari informan secara langsung agar 
menggambarkan hasil penelitian lebih mudah. 
2. Data sekunder 
  Data sekunder adalah data yang di peroleh peneliti dari studi pustaka 
untuk mengumpulkam data – data yang melalui buku, website, serta dokumen 
yang ada relevansinya dengan penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode Pengumpulan Data merupakan teknik atau cara yang dilakukan 
untuk mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu cara sehingga dapat 
diperlihatkan penggunaannya melalui angket wawancara, pengamatan 
dokumentasi dan sebagainya.  
1. Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang tidak hanya 
mengukur sikap dari responden atau wawancara namun juga digunakan untuk 
merekam berbagai fenomena yang terjadi (situasi kondisi). Teknik ini 
digunakan bila penelitian ditujukan untuk mempelajari perilaku manusia, 
proses kerja, gejala-gejala alam dan dilakukan pada responden yang tidak 
terlalu besar.  
2. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data maupun peneliti 
terhadap narasumber atau sumber data. Dalam wawancara kali ini peneliti 
menggunakan wawancara terstruktur yaitu kami telah mengetahui dengan 
pasti apa informasi yang ingin digali dari informan sehingga daftar 





alat bantu handphone, alat tulis dan material lain yang dapat membantu 
kelancaran wawancara.  
3. Dokumentasi adalah yakni dengan melakukan pengamatan dan pencatatan 
secara langsung terhadapa hal yang dianggap berhubungan dengan objek 
yang diteliti atau hal yang berkaitan dengan masalah peneliti atau mengembil 
data-data yang ada di Desa Jojjolo berupa foto-foto, sehingga peneliti lebih 
mudah untuk mengumpulkan data. 
E. Instrumen Penelitian 
  Penulis mengumpulkan data dengan berbagai macam instrumen. Adanya 
intrumen karena kegunaannya dalam menunjang hasil dari penelitian yang 
dilakukan. Instrument yang digunakan adalah:   
1. Handphone ini digunakan untuk merekam dan mengambil gambar 
narasumber di lokasi penelitian.  
2. Recorder untuk menunjang hasil rekaman video kami juga menggunakan 
perekam suara untuk mendengar lebih jelas apa yang disampaikan oleh 
narasumber.  
3. Alat Tulis seperti pulpen dan buku digunakan untuk mencatat informasi 
yang didapatkan dari narasumber. 
F. Penentuan Informan 
Informan adalah orang yang memberikan informasi, informan dapat 
dikatakan dengan responden, apabila pemberian keterangannya dipandang penting 
oleh pihak peneliti. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling 
yaitu menentukan informan dengan pertimbangan tertentu yang dipandang dapat 





digunakan peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu 
dalam pengambilan atau penentuan sampel. Penentuan informan dalam penelitian 
ini memiliki kriteria seperti memahami keadaan objek penelitian, dapat memberi 
informasi yang akurat dan dapat dipercaya tentang objek penelitian.
43
 Adapun 
informan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Masyarakat Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa Kabupaten 
Bulukumba 2 orang 
2. Tokoh Agama 2 orang 
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
a. Analisis data  
  Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses pelacakan serta 
pengaturan secara sistematis catatan lapangan yang telah diperoleh dari 
wawancara, observasi serta bahan lain agar peneliti dapat melapotkan hasil 
penelitian. Analisis data meliputi kegiatan pelacakan, pengorganisasian, 
pemecahan dan sistesis, pencarian pola serta penentuan bagian-bagian akan 




  Noeng Muhadjir mengemukakan pengertian analisis data sebagai “upaya 
mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan 
lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan 
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan 
pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.” 
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  Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Reduksi Data 
  Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyedehanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus menerus selama 
penelitian berlangsung, bahkan sebelum benar-benar terkumpul sebagaimana 
terlihat dari kerangka konseptual penelitian, permasalahan studi, dan pendekatan 
pengumpulan data yang dipilih peneliti.  
2. Penyajian Data 
  Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratif 
berbentuk catatan lapangan, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Bentuk-bentuk 
ini menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan 
mudah diraih, sehingga memudahkan untuk melihat apa yang sedang terjadi, 
apakah kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya melakukan analisis kembali. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti secara terus menerus 
selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, peneliti kualitatif 
mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan 
teori), penjelasan-penjelasan, konfigurasi-konfigurasi, yang mungkin, alur sebab 





terbuka, dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan. Mula-mula belum jelas, 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Profil Desa Jojjolo 
a. Letak Geografis 
Desa Jojjolo merupakan salah satu desa dalam wilayah Kecamatan  
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Terletak kurang lebih antara    5° 35'0" LU -  
5° 30' 0" LU dan 120° 25' 20" BT - 120° 30' 0" BT. Secara administratif, wilayah 
Desa Jojjolo memiliki batas sebagai berikut : 
1) Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Bonto Minasa Kec. Bulukumpa 
2) Sebelah Selatan berbatasan dengan  Desa Salassae Kec. Bulukumpa 
3) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Bonto Biraeng Kec.Kajang 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Kel.Ballasaraja Kec. Bulukumpa46 
Luas wilayah Desa Jojjolo adalah 10.686 Ha.Sebagai pusat pemerintahan 
kecamatan dan kabupaten, sebagian besar lahan di Desa Jojjolo digunakan sebagai 
lahan pertanian, perkebunan, persawahan, Tempat pemukiman penduduk, dan 
lokasi kantor pemerintahan. Ada juga sebagian penduduk yang berdagang namun  
tak begitu signifikan,. Desa Jojjolo mengalami musim kemarau dan musim 
penghujan dalam tiap tahunnya.
47
 
Jarak pusat desa dengan ibu kota kabupaten yang dapat ditempuh melalui 
perjalanan darat kurang lebih 42 km. Kondisi prasarana jalan poros desa yang 
masih berupa jalan konstruksilapen dengan kondisi rusak parah mengakibatkan 
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waktu tempuh menggunakan kendaraan bermotor mencapai kurang lebih 60 
menit. Sedangkan jarak pusat desa dengan ibu kota kecamatan yang dapat 
ditempuh melalui perjalanan darat kurang lebih 9 km. 
Desa Jojjolo merupakan salah satu  desa dari 14 (Empa Belas) desa yang 
ada di Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba. Desa Jojjolo terdiri dari 8 
(Delapan) dusun yakni Dusun Mallebbang,Dusun Lajae,Dusun Kalakae, Dusun 
Balumbung, Dusun Bippajeng,Dusun Bonto Kamase,Dusun Batu Nilamung, dan 
Dusun Lembang. Desa Jojjolo adalah Desa Pertanian dan dimana sebagian besar 
penduduk berprofesi sebagai Petani.
48
 
    Kel. Tanete 
Kel. Ballasaraja 
       Kel. Jawi-Jawi 
       DesaBulo-Bulo 
       Desa salassae 
        Desa Bt mangiring 
      Desa Batu Lohe 
        Desa Bt. Minasa 
        Desa Tibona 
        Desa     Balangpesoang 
            Desa Barugae 
      Desa Kambuno 
          Desa Balangtaroang 
             Desa Sapobonto 
            Desa Bontobulaeng 
            Desa Barugaeriattang 
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b. Sejarah Desa Jojjolo 
Pada tahun 1962 terbentuk Desa Lembang pecahan dari Desa Bonto 
Minasa yang terdiri dari 2 Kepala Kampung Yaitu Kampung Lembang yang 
dijabat oleh Puang Gia dan Kampung Tibona yang dijabat oleh Puang Husen 
Tenri, pada saat itu Kec. Bulukumpa terdiri 14 Desa dan adapun Kepala Desa 
Lembang pada saat itu dijabat oleh Andi Patawari ( Karaeng Gella ), Pada tahun 
1965 terbentuk Desa gaya baru dan diadakan penggabungan Desa menjadi 9 Desa,  
pada saat itu Desa Lembang digabung dengan Desa Jojjolo dan diberi nama Desa 
Bonto Minasa dan pada saat itu dilaksanakan pemilihan Kepala Desa yang diikuti 
4 orang calon yaitu: Andi Abd Malik, Husni, Abd Rahman dan Kr Tiro, dan hasil 
pemilihan pada saat itu terpilih Andi Abd Malik yang bergelar Karaeng Makki, 
dan selanjutnya digantikan oleh Abd. Rahman.
49
      
Hingga akhirnya pada tahun 1989 terjadi pemekaran dari Desa Bonto 
Minasa menjadi 4 Desa yaitu : Desa Bonto Minasa, Desa Tibona, Desa Batu Lohe 
dan Desa Jojjolo yang pada saat itu dijabat oleh Andi Tajuddin hingga akhirnya 
didefenitifkan pada tahun 1993.
50
 Adapun ringkasan sejarah Desa Jojjolo dapat 
dilihat pada tabel 4.1. berikut ini: 
Tabel 1.1 Ringkasan sejarah Desa Jojjolo 
Tahun Peristiwa 
1989 Terpecahnya Desa Bonto Minasa menjadi 4 Desa yaitu Desa 
Bonto Minasa, Desa Tibona, Desa Batu Lohe dan Desa Jojjolo 
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Desa Persiapan Jojjolo menjadi Desa Defenitif  
1995 – 2003 .Pada tahun 1995 diadakan pemilihan Kepala Desa Jojjolo yang 
diikuti oleh 5 orang calon Kepala Desa yaitu: Andi Tajuddin, 
Muh. Dahlan, Muh. Yusni, Anto, dan Kr Tiro,  dan terpilih Bapak 
Andi Tajuddin selama 8 tahun 
2003 – 2008 Pada tahun 2003 masa kepemimpinan Andi Tajuddin berakhir dan 
diadakan kembali pemilihan Kepala Desa Jojjolo yang diikuti oleh 
3 orang Calon yaitu: Muh. Dahlan, Cokeng dan Syahrir, SE. Dan 
hasil perolehan Suara terbanyak maka terpilihlah Muh. Dahlan 
sebagai Kepala Desa Jojjolo.. 
2008 – 2014 . Pada tahun 2008 masa kepemimpinan Muh. Dahlan berakhir dan 
diadakan kembali pemilihan Kepala Desa Jojjolo yang diikuti oleh 
3 orang Calon yaitu: Muh. Dahlan, Muh. Jufri  dan Syahrir, SE. 
Dan hasil perolehan Suara terbanyak maka terpilihlah Muh. 
Dahlan untuk periode kedua sebagai Kepala Desa Jojjolo 
2014 –2016 Masa periode Kepemimpinan Bapak H. Muh. Dahlan, S.Km 
berakhir pada tanggal 12 Nopember 2014  dan pada saat itu juga 





Jojjolo sampai tanggal 09 Juni  2016 
2016- sampai 
sekarang 
Pada tahun 2016 diadakan Pemilihan Kepala Desa Jojjolo yang 
diikuti oleh 5 orang Calon Kepala Desa yaitu : Kamiluddin, S.PdI, 
Hj. Marniati, Syahrir, SE, Cokeng, S.AP dan Muh. Dahlan, S.KM, 
dari hasil  Perolehan suara terbanyak maka terpilihlah Hj. 
Marniati sebagai Kepala Desa Jojjolo dan dilantik Oleh Bapak 
Bupati Bulukumba pada tanggal 09 Juni 2016. 
 
c. Kondisi Demografis 
1) Penduduk  
Demografi adalah studi ilmiah tentang penduduk, terutama tentang jumlah, 
sturuktur dan perkembangannya. Berdasarkan data profil desa, jumlah penduduk 
Desa Jojjolo adalah  4.700 jiwa dengan komposisi tersaji dalam tabel berikut :  
Tabel 1.2 Demografi Desa Jojjolo 




Perempuan Jumlah Ket 
1. Bonto Kamase 194 341 342 683  
2. Mallebbang 109 205 214 419  
3. Lajae 164 309 320 629  
4. Balumbung 210 367 376 743  
5. Kalakae 185 322 358 680  
6. Bippajeng 186 315 327 642  
7. Lembang 154 265 267 532  
8. Batu Nilamung 113 211 161 372  
 Jumlah 1315 2335 2365 4700  







Tabel 1.3 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 
Kelompok Umur 
 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
0 – 5 th 108 109 217 
6 - 10 th 157 163 320 
11 – 20 th 394 398 792 
21 – 30 th 373 373 746 
31 – 40 th 318 315 633 
41 – 50 th 395 396 791 
51 – 60 th 298 310 608 
61 th keatas 292 301 593 
Jumlah 2.335 2.365 4.700 
Sumber Data : Profil Desa Jojjolo Tahun 2021 
2) Keadaan Sosial 
Adanya fasilitas pendidikan yang memadai serta pemahaman masyarakat 
tentang pentingnya menempuh pendidikan formal maupun non formal 
mempengaruhi peningkatan taraf pendidikan. Agama yang di anut oleh 
masyarakat desa Jojjolo, seratus persen menganut agama Islam. Kebudayaan, adat 
istiadat dan kebiasaan yang ada juga beragam
51
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Tabel 2.1. Keadaan Sosial Desa Jojjolo 
No.  Uraian  Jumlah  Satuan  Keterangan  






1. Belum sekolah  158 Jiwa  
2. SD / sederajat  2.700 Jiwa  
3. SMP / sederajat  1.651 Jiwa  
4. SMA / sederajat  131 Jiwa  
5. Diploma / Sarjana  60 Jiwa  
Sumber Data: Profil Desa Jojjolo Tahun 2021 
 
3) Keadaan Ekonomi 
Wilayah Desa Jojjolo memiliki berbagai potensi yang baik. Potensi 
tersebut dapat meningkatkan taraf perekonomian dan pendapatan masyarakat. 
Disamping itu, lokasi yang jauh dengan Ibukota Kabupaten dan pusat kegiatan 
perekonomian, memberikan peluang kehidupan yang lebih maju dalam sektor 
formal maupun non formal.
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4) Sarana Prasarana dan Infrastruktur 
Sebagai desa yang berkembang, di Desa Jojjolo terdapat hasil 
pembangunan sarana dan prasarana seperti tersaji dalam tabel berikut.  
 
 
                                                          
52





Tabel 3.1. Sarana dan Prasarana Desa 
No.  Sarana / Prasarana  Jumlah  Satuan  Keterangan  
1.  Balai Desa  0 Unit  
2.  Kantor Desa  1 Unit  
3.  Polindes  1 Unit  
4.  Masjid  13 Unit  
5.  Musholla  2 Unit  




8 titik   
8.  Pos Kamling  8 Unit Setiap Dusun 
9.  TK / PAUD  6 Unit  
10.  SD / sederajat  4 Unit  
11.  SMP / sederajat  1 Unit  
12.  TPA 2 unit   
13. PUSTU 1 Unit  
14. Posyandu 8 Unit  
15.  Jalan Hotmix     
16.  Jalan Aspal Penetrasi  5 KM  
17.  Jalan Sirtu / Koral  13 KM  
18.  Jalan Rabat Beton  4 KM  
19. Jalan Tanah  7,5 KM  
d. Struktur Pemerintah Desa 
1) Pembagian Wilayah Desa Jojjolo 
Wilayah Desa Jojjolo dibagi menjadi 8 (Delapan) Dusun. Setiap dusun 





tersebut. Pusat Desa Jojjolo terletak di Dusun Lajae. Pembagian wilayah Desa 
Jojjolo tersaji dalam tabel berikut.  
 
Tabel 4.1. Pembagian Wilayah Desa Jojjolo 
Nama Dusun Jumlah RT Jumlah RK 
Bonto Kamase 2 1 
Mallebbang 2 1 
Bippajeng 2 1 
Lajae 2 1 
Balumbung 2 1 
Kalakae 2 1 
Lembang 2 1 
Batu Nilamung 2 1 
Jumlah 16 8 
Sumber Data : Profil Desa Jojjolo Tahun 2021 
2) Struktur organisasi pemerintah Desa Jojjolo 
Struktur organisasi pemerintah Desa Jojjolo menganut sistem 













 PEMERINTAH DESA JOJJOLO  
KECAMATAN BULUKUMPA 





















e. Visi dan Misi Desa JojjoloVisi  
Sejalan dengan Visi Kabupaten Bulukumba, yaitu “Membangun Desa 
Jojjolo Yang Sejahtera dan Mandiri Dengan Melibatkan Komponen 
Masyarakat Dalam Prinsip Transparansi dan Pelayanan Maksimal”, maka 
visi Desa Jojjolo untuk tahun 2016 – 2022 dirumuskan dengan 
mempertimbangkan sumbangan Desa Jojjolo terhadap pencapaian visi kabupaten. 
Berdasarkan kondisi Desa Jojjolo dalam konteks kabupaten Bulukumba, potensi 
dan peluang yang dimiliki, masalah dan tantangan yang dihadapi, serta kondisi 
yang dicita-citakan terjadi dalam lima tahun mendatang, maka visi Desa Jojjolo 
adalah: 
 B P D 
1.  1. Marsuki 
2.  2. Yuniar, S.Pd 
3.  3. Abd. Haris, S.Pd 
4.  4. Kamaruddin 
5.  5. Ramlah 
6.  6. Rahmatiah 
7.  7. Ramli 
8.  8. H. Salman 







Hasyim. M, S. E 
































” Jojjolo, Desa Mandiri  yang sejahtera dan nyaman” 
Gambaran tentang visi tersebut sebagai berikut. 
a) Desa Mandiri; artinya basis perekonomian masyarakat Jojjolo 
dikembangkan ke arah pengembangan Kemandirian. 
b) Sejahtera; artinya memiliki ekonomi dan penghasilan sendiri 
berdasarkan budaya yang ada.  Sehat secara fisik yaitu masyarakat 
yang sadar berperilaku hidup bersih dan sehat.  Ditandai dengan 
rendahnya angka kematian (ibu, bayi, balita), rendahnya angka 
kesakitan yg diakibatkan penyakit menular.  Sehat secara rohani yaitu 
kesadaran masyarakat hidup rukun, mencegah kerusuhan dan 
pertengkaran.  Sehat secara rohani juga berarti masyarakat hidup 
dalam keluarga yang rukun, sehingga angka perceraian rendah  Untuk 
menciptakan masyarakat yang sehat; dicapai dengan membangun 
kebiasaan perilaku hidup bersih dan sehat.  Selain juga perlu 
diupayakan peningkatan kemampuan pendapatan masyarakat supaya 
mampu meningkatkan status gizi dan mendapatkan pelayanan 
kesehatan.  Sehubungan dengan hal ini pemerintah desa perlu 
menyelenggarakan program dan kegiatan yang membantu masyarakat 
meningkat pendapatannya sehingga mampu memenuhi kebutuhan 
untuk hidup sehat. 
c) Nyaman; berati penataan dan pengaturan penggunaan ruang wilayah 
desa yang teratur, tertib, sesuai peruntukannya, sehingga tidak merusak 





nyaman untuk tinggal.  Nyaman dalam pengertian nyaman untuk 
bekerja dan nyaman untuk tempat tinggal.
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1) Misi  
Misi merupakan pernyataan tentang tujuan operasional organisasi 
(pemerintah) yang diwujudkan dalam produk dan pelayanan, sehingga dapat 
mengikuti irama perubahan zaman bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
pada masa mendatang. Sebagai penjabaran dari visi yang telah ditetapkan di 
atas, pernyataan misi mencerminkan tentang segala sesuatu yang akan 
dilaksanakan untuk pencapaian visi tersebut. Misi Desa Jojjolo untuk 
mewujudkan visi Desa Jojjolo sebagai berikut : 
1. Peningkatan Kapasitas Pelayanan Aparat 
2. Optimalisasi Fungsi BPD dalam Pengawasan Pembangunan Desa Jojjolo 
3. Optimalisasi Fungsi LPMD Dalam Pembangunan  
4. Pelatihan Keterampilan Masyarakat 
5. Optimalisasi Sumber Daya Alam 
6. Peningkatan Pembangunan Sarana dan Prasarana Desa Jojjolo 
7. Mendorong Peningkatan Kualitas Pendidikan 
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B. Proses Pelaksanaan Tradisi Andingingi di Desa Jojjolo Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
Seperti yang telah di bahas pada bab sebelumnya, bahwa tradisi 
andingingi merupakan tradisi yang sering kali di lakukan oleh masyarakat Desa 
Jojjolo. Uraian berikut ini akan menjelaskan proses tradisi andinging yaitu: 
Menurut H. Lihung, imam dusun 
1. Proses pelaksanaan tradisi andingingi dimulai dengan membuat tulisi, 
dimana tulisi ini terbuat dari beras ketan hitam, beras kuning, padi 
yang di sangrai, pinang, daun sirih yang di bentuk kalomping dan 
kapur sirih, tulisi di bentuk dengan berbentuk lingkaran dengan 
susunan bahan yang telah di sebutkan tadi. Tulisi di buat sebanyak dua 
dulan, satu untuk tanah dan satunya lagi untuk langit. 
2. Yang kedua membuat kanre sangka’ yang di buat dari kukus putih, 
kukus hitam, lahara ayam (ayam yang di sajikan dengan kelapa parut), 
dan potongan pisang, kanre sangka di buat sebanyak 17 piring, 5 besar 
dan 12 kecil, kanre sangka ini di simpan di setiap sudut rumah, tapi 
sebelum itu kanre sangka di baca-baca dengan dupa.  
3. Selanjutnya ialah katoang tanah yang di simpan pada tiang tengan 
yang berisi air, daun sirih, kaddoro buku dan tahara,  pucu’ ra’bung 
ohang (koin) yang terdiri dari tiga jenis yaitu ga‟dang, rua jarang dan 
ga‟do. Setelah itu gula merah dan kelapa di turunkan ke lubang tiang 
tengah yang di bungkus dengan kain putih, setelah itu pisang, ketupat, 
dan kelapa di gantung di tiang tengah dan di pintu masuk rumah. 
4. Makanan yang disimpan di dalam dulan untuk di baca-baca dengan 
menggunakan dupa dan kemenyang, terdapat 2 dulan yaitu dulan yang 
pertama berisikan 4 piring dan dulan yang ke 2 berisikan 5 piring.  
5. Yang terakhir ialah menggantung bombong di pintu masuk rumah.  
6. Setelah itu barulah di letakkan kanre sangka di setiap sudut rumah, 
kalau rumah kayu ada yang diletakkan di atas dan ada di bawah, kalau 
rumah batu ada diletakkan di dalam dan ada di luar. 
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 Menurut penulis proses tradisi andingingi ini merupakan proses yang tidak 
rumit, mengapa penulis mengatakan demikian karena untuk mendapatkan alat dan 
bahan yang digunakan mudah didapatkan karena berada di sekitar rumah sendiri 
dan tidak mengeluarkan biaya. Tradisi ini biasanya dilaksanakan pada malam 
                                                          
55
H. Lihung (90 Tahun), Imam Dusun, Wawancara, di Desa Jojjolo Kecamatan 





jumat atau malam senin. Hal yang sama dikatakan oleh narasumber bernama 
Mando yang bekerja sebagai imam masjid yang mengatakan bahwa: 
 Proses tradisi ini memang di mulai dari pembuatan tulisi, selanjutnya ialah 
membuat kanre sangka, lalu mengisi katoang tanah dengan air, daun sirih, 
kaddoro buku, tahara, pucu’ rabbung dan ohang. Setelah itu barulah gula merah, 
pisang dan kelapa di turunkan ke lubang di samping tiang tengah. Lalu 
menggantung ketupat, pisang dan kelapa di ikat di tiang tengah yang di lapisi 
dengan kain putih. Proses selanjutnya ialah ma‟baca-baca menggunakan dupa dan 
kemenyang, setelah itu proses selanjutnya ialah menggantung bombong atau anja 
(daun kelapa yang masih muda) di pintu masuk rumah. Setelah itu langkah 
terakhir ialah meletakkan kanre sangka  di setiap sudut rumah. 
 Penulis dapat menyimpulkan bahwa proses tradisi andingingi ini 
dilakukan oleh masyarakat dengan proses yang sama dan berurutan karena dapat 
dilihat dari kedua pendapat tersebut mempunyai jawaban yang sama mengenai 
proses dari tradisi andingingi. 
Menurut salah seorang informan yang bernama Nuraeni bahwa:  
Tradisi andingingi sering saya lakukan di rumah saya dengan tujuan agar  
rumah selalu sejuk, tentram dan selalu damai, tradisi ini biasanya saya 
lakukan apabila saya telah melaksanakan acara, seperti acara pengislaman, 
pernikahan, acara masuk rumah dan acara-acara yang lainnya. Akan tetapi 
biasanya andingingi ini dilakukan walaupun tidak sudah dilaksanakan 
acara-acara seperti yang saya katakan tadi, akan tetapi andingingi ini 
dilakukan apabila pemilik rumah sudah lama tidak melakukan tradisi 
tersebut seperti setahun sekali, si pemilik rumah telah menentukan berapa 
lama lagi akan di lakukan tradisi tersebut.
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 Pernyataan narasumber bahwa tradisi andingingi ini merupakan tradisi 
yang sudah melekat pada masyarakat dan sering dilakukan. Tradisi tersebut sering 
dilakukan, karena masyarakat percaya bahwa dengan melaksanakan tradisi 
tersebut bisa menghalangi hal-hal buruk masuk ke sebuah rumah. Pendapat yang 
sama juga disampaikan oleh informan yang bernama  Siang yang menyatakan 
bahwa: 
Proses tradisi ini dilakukan pada sore atau pun malam jumat atau senin, 
pada proses ini biasanya ada banyak para tetangga yang berdatangan untuk 
ikut berpastisipasi dalam tradisi tersebut seperti membawa beras dan orang 
yang melakukan tradisi tersebut menyiapkan hidangan dan kue guna untuk 
mempererat tali silaturahmi terhadap tetangga.
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 Menyimak dari hasil wawancara diatas, maka secara sederhana penulis 
berpendapat bahwa tradisi andingingi dapat mempererat tali silaturahmi terhadap 
masyarakat. Pendapat yang dikatakan oleh informan yang bernama Nila Sari 
mengatakan bahwa:  
Apabila telah dilakukan tradisi Andingingi memang betul bahwa rumah 
yang kita tinggali akan terasa damai dan berbeda jika kita tidak melakukan 
tradisi tersebut. Maka dari itu tradisi andingingi biasa saya lakukan, karena 




Pernyataan informan mengenai tradisi andingingi semakin memperkuat 
bahwa tradisi andingingi membawa pengaruh besar bagi kehidupan masyarakat. 
Selain pernyataan dari informan tersebut, pernyataan yang sama juga di 
sampaikan oleh informan yang bernama Arwin, yang mengatakan bahwa: 
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Dengan melakukan tradisi andingingi dapat mengusir hal-hal yang jahat 
dari rumah, misalkan jin-jin jahat yang sering mengganggu manusia, 




 Setelah menyimak pernyataan dari informan, maka dapat di simpulkan 
bahwa masyarakat memang sering melaksanakan tradisi andingingi dan 
mempercayai bahwa dengan melakukan tradisi tersebut dapat mengusir jin-jin 
jahat yang ada di dalah rumah. 
C. Manfaat Dari Setiap Proses Tradisi Andingingi di Desa Jojjolo Kecamatan 
Bulukumpa Kabupaten Bulukumba 
Uraian sebelumnya telah menjelaskan proses dari tradisi andingingi, 
namun perlu diketahui apakah makna dari setiap proses tersebut. Berikut 
diuraikan pendapat informan tentang hal tersebut. Menurut H. Lihung, imam 
dusun mengatakan bahwa: 
Makna dari pembuatan tulisi ialah melambangkan bahwa kita mempunyai 
mata untuk melihat yaitu mata putih dan mata hitam, diamana agar kita bisa 
melihat dengan baik, ,manfaatnya agar kita mengingat bahwa kita di berikan 
mata untuk melihat oleh Allah Swt. Adapun makna dari kanre sangka  yang 
di letakkan di berbagai sudut rumah bermakna sama dengan tulisi dimana 
kukus putih melambangkan mata putih dan kukus hitam melambangkan mata 
hitam. Manfaat kanre sangka di letakkan di berbagai sudut rumah yaitu untuk 
menjauhkan jin jahat dari penghuni rumah yang sedang melakukan tradisi 




 Dari pernyataan tersebut penulis dapat dipahami bahwa masyarakat 
mempercayai dan sebagian besar masih menganut paham animisme dimana 
animisme merupakan kepercayaan kepada roh yang mendiami semua benda.  
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Menurut informan yang bernama Mando bahwa: 
Makna dan manfaat dari katoang tanah yang di simpan di tiang tengah 
ialah agar orang yang melaksanakan tradisi andingingi selalu merasakan 
sejuk, kuat menjalani kehidupan sehari-harinya, didalam katoang tanah 
berisikan air, daun sirih, kaddoro buku, tahara ini semua mempunyai 
makna, dimana katoang tanah berisikan air agar yang punya rumah selalu 
bersifat dingin dalam menyelesaikan masalah, kaddoro buku agar kuat 
menjalani kehidupan sehari-hari terlebih jika terdapat masalah di dalam 
rumah tersebut dan tahara yang bermakna dan bertujuan untuk terus 
mempunyai tekat dan semangat untuk terus belajar.
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 Pernyataan tersebut penulis dapat memahami bahwa dari setiap prosesnya 
mempunyai makna yang cukup penting dan bisa dijadikan sebagai pedoman agar 
tetap sabar, kuat dalam menyelesaikan suatu masalah serta tetap semangat untuk 
terus belajar apabila terjadi suatu permasalahan didalam suatu keluarga. 
 Menurut informan H. Lihung (imam dusun) bahwa: 
Makna dari pisang dan kelapa yaitu agar memperoleh hubungan yang baik 
antar sesama sikatanningi, sikalunrakki. Ada kata pepatah yang 
mengatakan bahwa “punna sala sihokoi teaki si renpe kodi, rampea golla 
na ku rampe ki kaluku” 
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Pernyataan tersebut sangatlah bermakna, dimana dari kata pepatah yang 
dihanturkan oleh informan sangat penting yang artinya apabila terdapat masalah 
jangan sampai memecahbelahkan, bersikap baiklah kepadaku maka aku akan 
bersikap lebih baik lagi kepadamu. 
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Menurut informan Mando (imam masjid) bahwa: 
Manfaat dari ketupat yang di gantung di tiang tengah yaitu untuk diberikan 
kepada angin agar selalu membawa hal-hal yang baik. Sedangkan dari 
makna makanan yang di baca yang terdapat di dalam dulan yaitu di 
persembahkan untuk orang yang telah meninggal terlebih dahulu, yang 
mempunyai manfaaat untuk mengingat bahwa setiap yang bernyawa akan 
merasakan kematian. Dimana telah dikatakan tadi bahwa terdapat 2 dulan, 
dulan pertama berisikan 4 piring dan dulan ke dua berisikan 5 piring. 
Masing-masing dulan mempunyai makna tersendiri, dimana dulan 
pertama yang berisikan 4 piring bermakna bahwa manusia tinggal di bumi 
membutuhkan 4 hal yakni tanah, api, angin, dan air. Sedangkan dulan ke 
dua bemakna bahwa dalam diri manusia terdapat penglihatan, penciuman, 
pendengaran, perasaan dan juga bermakna bahwa dalam sehari semalam 
terdapat kewajiban yang harus dilaksanakan yaitu sholat lima waktu. 
Sedangkan bombong (daun kelapa yang masih muda) yang di gantung di 
pintu masuk mempunyai manfaat untuk menjaga rumah dari hal-hal 
negatif yang ingin memasuki rumah tersebut.63 
Menurut penulis bahwa dari proses tersebut dapat mengingatkan bahwa 
hidup didunia merupakan tempat yang hanya sementara sedangkan akhirat tempat 
yang kekal. Selain itu, dapat mengingat bahwa segala sesuatu yang ada pada diri 
manusia berasal dari Allah Swt. Hidup di dunia tidak ada yang patut di 
sombongkan serta dapat mengingatkan manusia pada kewajiban sebagai umat 
muslim yaitu sholat lima waktu. Adapun menurut salah seorang informan yang 
bernama H. Lihung (Imam dusun) yang menyatakan bahwa:  
Dalam proses tradisi andingingi terdapat proses ma‟baca-baca, dimana 
dalam proses tersebut dibacakan syair-syair Islam dan biasanya dilakukan 
doa serta pembacaan surah pendek seperti Al-Ikhlas, Al-Falaq, dan An-
Nas yang bertujuan untuk mendoakan anggota keluarga yang telah 
meninggal dan untuk mengingatkan kita terhadap kematian.
64
 
 Pernyataan tersebut diatas menjelaskan bahwa dalam tradisi andingingi 
terdapat nilai-nilai Islam, dimana apabila seseorang maupun sekelompok orang 
                                                          
63
Mando, (70 Tahun), Imam Masjid, Wawancara, di Desa Jojjolo Kecamatan Bulukumpa 
Kabupaten Bulukumba, 16 April 2021. 
64
H. Lihung (90 Tahun), Imam Dusun, Wawancara, di Desa Jojjolo Kecamatan 





berdoa, berarti menandakan bahwa mereka merendahkan hati dihadapan sang 
maha pencipta Allah swt sebagai tempat memohon pertolongan dan perlindungan.  
Makna lain dari tradisi andingingi ialah dapat mempererat tali silaturahmi 
terhadap sesama. Hal ini di jelaskan langsung oleh salah satu narasumber yang 
bernama Nuraeni menjelaskan sebagai berikut: 
Dengan dilaksanaakannya tradisi tersebut dapat mempererat tali 
silaturahmi dengan para tetangga, dimana apabila tradisi tersebut 
dilaksanakan para tetangga berdatangan membawa beras dan ikut 
membantu berjalannya tradisi andingingi serta makan bersama.
65
 
D. Makna Proses Tradisi Andingingi Perspektif Islam 
Sebagai agama yang universal dan kosmopolit, apabila dilihat dari rentang 
perjalanan historisitasnya, khususnya pada masa-masa kejayaannya dari abad ke-7 
sampai dengan abad ke-13 Masehi senantiasa bersikap terbuka terhadap pemikiran 
dan tradisi yang berbeda di luarnya, bahkan tak jarang memberikan apresiasi yang 
sangat bagus, dengan mengadopsi  dan menjadikannya sebagai bagian yang 
integral dari Islam itu sendiri. 
Islam sebagai agama yang universal yang melintasi ruang dan zaman, 
kadangkala bertemu dengan tradisi lokal yang berbeda-beda. Ketika Islam 
bertemu dengan tradisi lokal, wajah Islam berbeda dari tempat satu dengan 
lainnya. Ajaran tentang tauhid (pengesaan Tuhan) adalah universal yaang herus 
menembus batas-batas geografis dan kultural yang tidak dapat ditawar-tawar lagi. 
Sementara itu ekspresi kebudayaan dalam bentuk tradisi, cara berpakaian, 
arsitektur, sastra daan lain-lain memiliki muatan lokal yang tidak selalu sama.
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Kehidupan manusia kebudayaan memegang peranan penting, dengan 
kebudayaan manusia merasakan adanya ketenangan batin yang tidak didapatkan 
dari manapun. Karena dengan adanya kebudayaan maka manusia dapat 
bersosialisasi dengan makhluk yang lain. Budaya suatu daerah dengan daerah 
lainnya memiliki berbagai bentuk dan ciri tersendiri, perbedaan kebudayaan 
tersebut disebabkan faktor lingkungan, faktor alam, dan faktor manusia itu sendiri 
serta berbagai faktor lainnya yang menimbulkan keberagaman budaya tersebut. 
Dapat di pahami bahwa kebudayaan adalah segala hal yang berhubungan 
dengan kehidupan suatu komunitas masyarakat, baik berkaitan dengan masalah 
agama, politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, karya seni dan 
hal lainnya. Kebudayaan diwariskan oleh para penemu pendahulu kebudayaan 
kepada generasi berikutnya, baik itu melalui media massa maupun media seni, 




Kehidupan bermasyarakat masih sering kita menemukan adanya sebagian 
masyarakat yang menyamaratakan antara nilai-nilai agama dengan nilai-nilai 
budaya yang padahal kedua hal tersebut tentu saja tidak dapat seratus persen 
disamakan, bahkan mungkin berlawanan, untuk diketahui bahwa manusia 
memiliki kecendrungan untuk berbudaya. Manusia mempunyai akal pikiran dan 
mempunyai sistem pengetahuan yang digunakan untuk menafsirkan bebagai 
gejala serta simbol-simbol agama. Pemahaman manusia sangat terbatas dan tidak 
mampu mencapai hakekat dari ayat-ayat dan kitab suci agama. Mereka hanya 
dapat menafsirkan ayat-ayat suci tersebut sesuai dengan kemampuan yang ada. 
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Manusia diberikan kemampuan dan kebebasan untuk berkarya, berpikir 
dan menciptakan suatu kebudayaan. Budaya merupakan hasil karya manusia 
sedang agama adalah pemberian Allah untuk kemaslahatan manusia itu sendiri. 
Agama diberikan Allah kepada manusia untuk mengarahkan dan membimbing 
karya-karya manusia agar bermanfaat, berkemajuan, mempunyai nilai positif dan 
mengangkat harkat manusia. Manusia dituntut menggunakan pikiran untuk 
mengolah alam dunia ini menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi kepentingan 
manusia.  
Islam merupakan sebuah agama yang dibawa oleh seorang manusia 
pilihan yaitu Nabi Muhammad saw, dengan sumber hukumnya kitab suci al-quran 
dan as-sunnah. Islam merupakan agama rahmatan lil alamin, karena didalam 
ajarannya membicarakan berbagai aspek kehidupan di dunia ini, baik itu 
mengenai tatacara bermasyarakat, berkeluarga, berorganisasi, berpolitik, 
berbudaya, Islam juga membicarakan tentang ilmu pengetahuan dan teknologi dan 
lain sebagainya, yang kesemua itu merupakan pedoman bagi manusia saat ia 
menjalani kehidupan didalam masyarakat.
68
 
Budaya dalam Islam dikenal dengan istilah Urf. Urf adalah sebuah 
kebiasaan yang sudah turun temurun tetapi tidak bertentangan dengan agama 
Islam, Urf adalah segala hal yang sudah menjadi kebiasaan dan diikuti oleh orang 
banyak, baik dalam bentuk ucapan ataupun perbuatan, berulang-ulang dilakukan, 
sehingga membekas didalam jiwa mereka dan diterima oleh akal mereka. Urf 
terbagi atas dua macam, yaitu: 
1) Urfsahih, yang dilakukan secara berulang-ulang, diterima oleh orang 
banyak, diaakui oleh orang banyak, tidak bertentangan dengan norma-
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norma agama, sopan santun, dan budaya yang luhur. Misalnya, 
memberikan cinderamata/hadiah kepada orang tua dan kawan dekat 
pada waktu tertentu dan bersedekah kepada anak-anak saat mereka 
datang ke rumah waktu Idul Fitri. 
2) Urf fasid, adalah adat atau kebiasaan yang berlaku meskipun serta-
merta pelaksanaannya, tetapi bertentangan dengan norma agama, 
undang-undang negara dan sopan santun. Misalnya tradisi judi pada 
malam pra pelaksanaan resepsi pernikahan, pesta dengan 
menghidangkan dan makanan yang haram dan memabukkan, kumpul 
kebo (pergaulan bebas antara laki-laki dan perempuan tanpa ada ikatan 
perkawinan secara syariah).  
Dasar Urf dalam Islam dinyatakan oleh Nabi, bahwa “suatu kebiasaan atau 
tradisi yang baik bagi umat Islam maka baik pula bagi Allah dan sebaliknya jika 
tradisi atau kebudayaan yang buruk bagi umat Islam maka buruk pula bagi Allah”. 
(HR. Abu Ya‟la, Al-Hakim, dan Ahmad).
69
 
 Adapun Urf dalam kaidah fiqh disebut “Aladatu muhakamatun/adat atau 
kebiasaan bisa/dapat menjadi dasar hukum” dengan demikian bahwa adat istiadat 
dan kebiasaan suatu masyarakat, yang merupakan bagian dari budaya manusia, 
mempunyai pengaruh di dalam penentuan hukum. Tetapi yang perlu dicatat, 
bahwa kaidah tersebut hanya berlaku pada hal-hal yang belum ada ketentuannya 
dalam syariah.  Allah swt berfirman dalam surah Q.S. al-A‟raf/7:199: 
 ُخِر اْنعَْفَى َوأُْمْس بِبْنعُْسِف َوأَْعِسْض َعِه اْنَجبِهِهيهَ 
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Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta jangan 
pedulikan orang-orang yang bodoh.
70
 
 Berdasarkan beberapa uraian diatas tentang budaya/urf dalam perspektif 
Islam dapat ditarik kesimpulan budaya dan agama tidak dapat disamaratakan atau 
diposisikan sama, karena agama merupakan ajaran yang bersumber langsung dari 




 Menyinggung masalah adat sebagai unsur kebudayaaan, Islam tidak 
bersikap menjadikannya sebagai sasaran yang harus dihilangkan. Apa yang 
dilakukan oleh Islam hanyalah membersihkannya dari hal-hal yang bertentangan 
dengan tauhid dan akal sehatnya. Dan mengenai adat, dapat dikembangkan, 




 Islam dan tradisi merupakan dua substansi yang berlainan, tetapi dalam 
perwujudannya dapat saling bertaut, saling mempengaruhi, saling mengisi dan 
saling mewarnai perilaku seseorang, Islam merupakan suatu normativ yang ideal, 
sedangkan tradisi merupakan suatu hasil bidi daya manusia yang bisa bersumber 
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dari ajaran agama nenek moyang, adat istiadat setempat atau hasil pemikirannya 
sendiri. Islam berbicara mengenai ajaran yang ideal sedangkan tradisi merupakan 
realitas dari kehidupan manusia dan lingkungannya.
73 
 
 Setiap berdoa, baik selepas sholat wajib, maupun pada setiap kesempatan 
lain.  Baik dengan doa-doa yang banyak bertebaran dalam ayat suci Al-Qur‟an 
maupun berdasarkan petunjuk sunnah Nabi saw. Baik dengan bahasa Arab 
maupun dengan bahasa kita sendiri. Dan hakikat doa itu sesungguhnya merupakan 
perilaku menyebut dan mengingat Allah, zikir dengan cara itulah hati seseorang 
menjadi tenang, penuh kedamaian. 
 Keterlibatan banyak orang dalam suatu upacara tertentu adalah ciri khas 
upacara keagamaan atau berbagai aliran kepercayaan. Untuk mendapatkan rasa 
khusyuk seperti dalam sholat, doa, dan zikir, juga sering dilakukan secara 
bersama-sama atau berjamaah.
74
 Allah swt berfirman (Q.S. Al-Fatihah/1:5): 
 إِيَّبَك وَْعبُدُ َوإِيَّبَك وَْستَِعيهُ 
Terjemahnya: 
Hanya kepada Engkau-lah kami menyembah dan hanya kepada Engkau-
lah kami memohon pertolongan.
75
 
 Upaya mempertautkan silaturahmi terdapat dalam sabda Nabi yaitu: dua 
orang muslim yang bertemu, lalu keduanya saling jabat tangan, niscaya dosa 
keduanya diampuni oleh Allah sebelum mereka berpisah. (H.R. Abu Dawud).
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 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi andingingi sangat di 
perlukan oleh masyarakat karena merupakan pewarisan tradisi turun temurun dari 
nenek moyang. Tradisi ini sering dilakukan oleh masyarakat agar budaya yang 
telah diberikan oleh nenek moyang tidak hilang. Tradisi tersebut dalam prosesnya 
mempunyai makna tertentu seperti yang telah di jelaskan oleh narasumber di atas.  
 Dalam perspektif Islam dapat disimpulkan bahwa tradisi tersebut tidak 
musyrik apabila niat dari orang yang melaksanakan tradisi tersebut tidak meminta 
sesuatu hal selain kepada Allah Swt seperti pada ayat yang tertera di atas. Tradisi 
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Setelah penulis menguraikan skripsi ini  bab perbab sesuai maksud dan 
tujuannya, maka sampailah kepada uraian yang terakhir sebagai bab penutup yang 
berisi kesimpulan sebagai berikut: 
1. Proses pelaksanaan tradisi andingingi sebagai berikut: 
a. Membuat tulisi, yaitu yang terbuat dari beras ketan hitam, beras 
kuning, padi yang di sangrai, pinang, daun sirih yang di bentuk 
kalomping dan kapur sirih, tulisi di bentuk dengan berbentuk lingkaran 
dengan susunan bahan yang telah di sebutkan tadi. Tulisi di buat 
sebanyak dua dulan, satu untuk tanah dan satunya lagi untuk langit. 
b. Membuat kanre sangka’ yang di buat dari kukus putih, kukus hitam, 
lahara ayam (ayam yang di sajikan dengan kelapa parut), dan 
potongan pisang, kanre sangka di buat sebanyak 17 piring, 5 besar dan 
12 kecil, kanre sangka ini di simpan di setiap sudut rumah, tapi 
sebelum itu kanre sangka di baca-baca dengan dupa.  
c. Selanjutnya ialah katoang tanah yang di simpan pada tiang tengan 
yang berisi air, daun sirih, kaddoro buku dan tahara,  pucu’ ra’bung 
ohang (koin) yang terdiri dari tiga jenis yaitu ga’dang, rua jarang dan 





tengah yang di bungkus dengan kain putih, setelah itu pisang, ketupat, 
dan kelapa di gantung di tiang tengah dan di pintu masuk rumah. 
d. Makanan yang disimpan di dalam dulan untuk di baca-baca dengan 
menggunakan dupa dan kemenyang, terdapat 2 dulan yaitu dulan yang 
pertama berisikan 4 piring dan dulan yang ke 2 berisikan 5 piring.  
e. Menggantung bombong di pintu masuk rumah.  
f. Meletakkan kanre sangka di setiap sudut rumah, kalau rumah kayu ada 
yang diletakkan di atas dan ada di bawah, kalau rumah batu ada 
diletakkan di dalam dan ada di luar. 
2. Makna dari setiap proses tradisi andingingi adalah: 
a. Makna dari pembuatan tulisi ialah melambangkan bahwa kita 
mempunyai mata untuk melihat yaitu mata putih dan mata hitam, 
diamana agar kita bisa melihat dengan baik. Adapun makna dari 
kanre sangka  yang di letakkan di berbagai sudut rumah bermakna 
sama dengan tulisi dimana kukus putih melambangkan mata putih 
dan kukus hitam melambangkan mata hitam. Tujuan kanre sangka 
di letakkan di berbagai sudut rumah yaitu untuk menjauhkan jin 
jahat dari penghuni rumah yang sedang melakukan tradisi 
andingingi, karena jin tersebut telah diberikan makanan jadi jin 
tersebut tidak mengganggunya lagi. 
b. Makna dari katoang tanah yang di simpan di tiang tengah ialah 
agar orang yang melaksanakan tradisi andingingi selalu merasakan 





tanah berisikan air, daun sirih, kaddoro buku, tahara ini semua 
mempunyai makna, dimana katoang tanah berisikan air agar yang 
punya rumah selalu bersifat dingin dalam menyelesaikan masalah, 
kaddoro buku agar kuat menjalani kehidupan sehari-hari terlebih 
jika terdapat masalah di dalam rumah tersebut dan tahara yang 
bermakna dan bertujuan untuk terus mempunyai tekat dan 
semangat untuk terus belajar. 
c. Makna dari pisang dan kelapa yaitu agar memperoleh hubungan 
yang baik antar sesama sikatanningi, sikalunrakki. Ada kata 
pepatah yang mengatakan bahwa “punna sala sihokoi teaki si 
renpe kodi, rampea golla na ku rampe ki kaluku” 
d. Makna dari ketupat yang di gantung di tiang tengah yaitu untuk 
diberikan kepada angin agar selalu membawa hal-hal yang baik. 
Sedangkan dari makna makanan yang di baca yang terdapat di 
dalam dulan yaitu di persembahkan untuk orang yang telah 
meninggal terlebih dahulu, yang bertujuan untuk mengingat bahwa 
setiap yang bernyawa akan merasakan kematian. Dimana telah 
dikatakan tadi bahwa terdapat 2 dulan, dulan pertama berisikan 4 
piring dan dulan ke dua berisikan 5 piring. Masing-masing dulan 
mempunyai makna tersendiri, dimana dulan pertama yang 
berisikan 4 piring bermakna bahwa manusia tinggal di bumi 
membutuhkan 4 hal yakni tanah, api, angin, dan air. Sedangkan 





penglihatan, penciuman, pendengaran, perasaan dan juga bermakna 
bahwa dalam sehari semalam terdapat kewajiban yang harus 
dilaksanakan yaitu sholat lima waktu. Sedangkan bombong (daun 
kelapa yang masih muda) yang di gantung di pintu masuk 
bertujuan untuk menjaga rumah dari hal-hal negatif yang ingin 
memasuki rumah tersebut 
3. Perspektif Islam bahwa tradisi tersebut tidak musyrik apabila niat dari 
orang yang melaksanakan tradisi tersebut tidak meminta sesuatu hal selain 
kepada Allah Swt seperti pada ayat yang tertera pada uraian sebelumnya. 
Tradisi andingingi  juga dilakukan agar mempererat tali silaturahmi 
dengan sesama. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Penelitian ini menjelaskan bagaimana proses, makna proses pelaksanaan 
tradisi andingingi, dengan adanya skripsi ini diharapkan dapat menjadi 
sumbangsih bagi pembaca yang ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan 
tradisi andingingi. 
2. Penelitian ini juga menjelaskan tentang bagaimana perspektif Islam 
terhadap makna pada proses tradisi andingingi. 
3. Bagi masyarakat agar tetaap menjaga dan melestarikan kebudayaan 
dengan tuntunan ajaran Islam agar tidak ada unsur kemusyrikan serta hal-
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Gambar. 1 & Gambar 2: Tulisi dan Kanre Sangka (Makanan Lengkap) (1 April 
2021) 
Gambar. 3 & Gambar. 4 : Pisang dan Ketupat yang di gantung di tiang tengah dan 
Anja yang yang digantung di pintu masuk rumah (1 April 2021) 
 
Gambar 5: Katoang tanah  yang berisikan air, daun sirih, kaddoro buku (Tulang 






Gambar. 6: Kelapa, pisang dan gula yang di turunkan ke lubang yang berada di 
dekat tiang tengah (1 April 2021) 
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1. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi andingingi ? 
2. Bagaimana manfaat dari setiap proses tradisi andingingi ? 
3. Apakah tradisi andingingi sering di lakukan ? 
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